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LEMBAR MOTTO 

 

عُسْرِ يُسْرًاۙ 
ْ
عُسْرِ يُسْرًاۗ   ٥فَاِنَّ مَعَ ال

ْ
   ٦اِنَّ مَعَ ال

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

(QS. Asy-Syarh ayat 5-6).1 

  

 
1Quran Kemenag In word. 2019. Surat Asy-Syarh Ayat 5-6. 
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ABSTRAK 

Trisya, Anggie Amanda. 2025. Analisis Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP Muhammadiyah 1 Malang. 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen 

Pembimbing: Prof. Dr. Triyo Supriyatno, M.Ag. 

Kata Kunci: Bimbingan Konseling, Motivasi Belajar, Siswa, Pendidikan, SMP 

Muhammadiyah 1 Malang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru bimbingan konseling 

(BK) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah 1 

Malang. Dalam konteks pendidikan, motivasi belajar merupakan faktor penting 

yang mempengaruhi prestasi akademik siswa. Penelitian ini mengidentifikasi 

berbagai strategi yang diterapkan oleh guru BK untuk mendukung siswa, termasuk 

program pengembangan diri seperti pelatihan motivasi dan seminar yang terbukti 

efektif dalam memperkuat peran guru BK di sekolah. 

Melalui pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menemukan bahwa bimbingan konseling 

yang dilakukan oleh guru BK tidak hanya membantu siswa dalam mengatasi 

kesulitan belajar, tetapi juga berperan dalam membangun kepercayaan diri siswa, 

terutama bagi mereka yang berasal dari latar belakang keluarga yang kurang 

mendukung. Selain itu, penelitian ini juga mencatat adanya tantangan yang 

dihadapi siswa, seperti rendahnya motivasi belajar dan perilaku menyimpang yang 

dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan oleh guru 

BK, seperti pendampingan dan bimbingan yang konsisten, sangat penting dalam 

membantu siswa mengatasi masalah belajar mereka. Dengan demikian, peran guru 

BK sangat krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan 

mendukung perkembangan siswa secara keseluruhan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik bimbingan konseling di 

sekolah dan meningkatkan pemahaman tentang pentingnya motivasi belajar dalam 

pendidikan. 

 

 

 

 

 



 

 

xx 

 

ABSTRACT 

Trisya, Anggie Amanda. 2025. Analysis of the Role of Guidance and Counseling 

Teachers in Increasing Student Learning Motivation at SMP 

Muhammadiyah 1 Malang. Thesis, Islamic Education Department, Faculty 

of Tarbiya and Teacher Training, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Advisor: Prof. Dr. Triyo Supriyatno, M.Ag. 

Keywords: Guidance and Counselling, Learning Motivation, Student, Education, 

SMP Muhammadiyah 1 Malang. 

 

The research aims to analyze guidance and counseling (BK) teachers' role 

in improving students' learning motivation in SMP Muhammadiyah 1 Malang. In 

an educational context, learning motivation is an important factor influencing 

student academic achievement. The research identifies various strategies applied by 

BK teachers to support students, including self-development programs, such as 

motivation training and seminars, which have proven effective in strengthening the 

role of BK teachers at school. 

Using a qualitative approach, the researcher collected data using interviews, 

observation, and documentation. The research found that the guidance and 

counseling conducted by BK teachers help students deal with their learning 

difficulties and build their confidence, especially those from less supporting 

families. Furthermore, it noticed students' challenges, such as low learning 

motivation and deviant behavior, that inhibit the pursuit of educational objectives.  

The research result shows that intervention, such as consistent guidance and 

counseling by BK teachers, is very important in helping students overcome their 

learning difficulties. Therefore, BK teachers have a crucial role in creating a 

positive learning environment and supporting student's comprehensive 

development. The research is expected to contribute to the guidance and counseling 

practice development at school and improve the awareness of the importance of 

learning motivation in education. 
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 مستخلص البحث

 لدى  التعلم دافعية  زيادة  في  والٕارشاد  التوجيه  معلمي  دور تحليل .  ٢٠٢٤  . اماندا انغي  ،تريش
الإسلامية، كلية  مالانج 1 المحمدية  العامة الثانوية بالمدرسة الطلاب  التربية  قسم  الجامعي،  البحث   .

 ، الماجستيرسوبرياتنو تريوالتربية والتعليم، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج. المشرف: 
 

 .مالانج 1 عامة متوسطة محمدية مدرسة تعليم، طلاب، دافعية، وإرشاد، توجيه : المفتاحية الكلمات
 

  تعلم   دافعية  ترقية   في (BK) والإرشاد   التوجيه  معلمي   دور  تحليل   إلى  البحث   هذا  هدف
  التعلم   دافعية  تعد   التعليم،  سياق  في .  مالانج   1  العامة  المتوسطة  المحمدية  فيمدرسة  الطلاب 

  نفذها   التي  الاستراتيجية   البحث   هذا  حدد .  للطلاب   الأكاديمي  التحصيل  على   يؤثر   مهما   عاملا 
  والندوات   التحفيزي التدريب  مثل الذاتي التطوير  برامج ذلك في بما طلابهم، لدعم  BK معلمو

 .المدرسة في  BK معلمي  دور تعزيز  في فعاليتها أثبتت  التي
  وجد .  والوثائق   والملاحظة  المقابلة  طريق  عن   البيانات   جمع  تم  نوعي،  منهج  خلال   من

  على   التغلب   في   الطلاب   يساعد   لا  BK معلمو  أجراه   الذي  والإرشاد   التوجيه   أن   البحث   هذا
  يأتون   الذين  لأولئك  بالنسبة  خاصة   ثقتهم،  بناء   في  دورا  أيضا   يلعب   بل   فحسب،   التعلم  صعوبات 

  يواجهها   التي   التحديات   إلى  أيضا  البحث   هذا  أشار  ،  ذلك  إلى  بالإضافة.  دعما  أقل  عائلة  خلفية  من
  الأهداف   تحقيق  يعيق  أن   يمكن   الذي  المنحرف  والسلوك  للتعلم  الدافعية  انخفاض   مثل  الطلاب،
 .التعليمية 

  والإرشاد   التوجيه   مثل  ،BK معلمو   بها  يقوم   التي   التدخلات   أن   البحث   نتائج   أظهرت 
  فإن   وبالتالي،.  بهم  الخاصة   التعلم   مشاكل  على  التغلب   في   الطلاب   مساعدة   في  جدا   مهم   المتداوم 

.  للطلاب   الشاملة   التنمية   ودعم   إيجابية   تعليمية   بيئة   خلق   في   الأهمية   بالغ   أمر  BK معلمي   دور
  وزيادة   المدارس  في  والإرشاد   التوجيه  ممارسات   تطوير  في  البحث   هذا  يساهم  أن   المتوقع  من

 .التعليم في  التعلم  تحفيز  أهمية  عن   الفهم
 . 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang keberadaannya sangat penting 

dan menentukan para pendidik untuk benar-benar dapat menanamkan nilai-nilai 

pendidikan (values of education) kepada peserta didik.2 Pendidikan merupakan suatu 

proses yang membantu perkembangan sikap dan perilaku manusia, baik secara 

individu maupun dalam konteks kelompok, dengan tujuan mendorong menuju 

pendewasaan. Pada dasarnya, pendidikan bertujuan membantu individu 

mengembangkan dirinya agar mampu menghadapi perubahan-perubahan dalam dunia. 

Peran pendidik disini sangat penting terhadap kesuksesan proses pembelajaran peserta 

didik. Oleh sebab itu, sangat penting untuk menjalin kerja sama yang baik dan efektif 

antara para pendidik dengan tujuan meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi 

sangat penting dalam proses pembelajaran, karena seseorang yang tidak memiliki 

motivasi untuk belajar tidak akan mampu melaksanakan aktivitas belajar dengan 

serius.3 Ketika terdapat siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, penanganan yang 

optimal diperlukan, dan hal ini dapat dicapai melalui kerja sama antara guru bimbingan 

konseling dan siswa. 

Bimbingan merupakan usaha untuk memberikan dukungan kepada orang lain 

dengan menggunakan dan membangkitkan potensi yang dimilikinya, sehingga dengan

 
2Marzuqi Agung Prasetya and Jawa Tengah, ‘Korelasi Antara Bimbingan Konseling Islam dan Dakwah’, 

Addin, 8.2 (2014), hal. 411. 
3Rahmi Fauziah, ‘Penerapan Bimbingan Konseling Islami Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri dan 

Motivsi Belajar Siswa Broken Home di MTsPN 4 Medan’, 2019, hal. 32. 



2 

 

 

  

potensi ini ia memiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya maupun dalam 

mengambil suatu keputusan yang tepat dalam kehidupannya.4 

Keberadaan aktifitas bimbingan konseling ini ada karena disadari bahwa dalam 

menghadapi dan menyelesaikan tantangan, beberapa individu dapat mengatasinya 

sendiri, sementara yang lain memerlukan bantuan eksternal. Di Indonesia sendiri 

bimbingan konseling memiliki peran aktif dalam berbagai sektor, termasuk 

pendidikan, sosial, karir, dan berbagai bidang lainnya.5 Kondisi sosial masyarakat 

senantiasa mengalami perubahan seiring dengan pergeseran dimensi kehidupan dan 

perkembangan budaya yang berlangsung dengan pesat. Sebagai makhluk yang 

dinamis, manusia memiliki kecenderungan untuk menyesuaikan diri dengan konteks 

tempat dan waktu yang mereka alami. Keinginan manusia untuk beradaptasi dan 

berubah seiring berjalannya waktu ini bisa dianggap sebagai bagian dari fitrah manusia, 

yang menunjukkan bahwa setiap individu merupakan makhluk yang unik dan 

istimewa, diciptakan oleh Allah Sang Pencipta di antara segala makhluk ciptaan-Nya. 

Hal ini mencerminkan sifat dasar manusia yang selalu berusaha untuk berkembang dan 

beradaptasi dengan lingkungannya.6 Oleh karenanya, kita sangat membutuhkan adanya 

arahan dan bimbingan yang benar agak tidak terjerumus dalam kerugian dan kesesatan. 

Berdasarkan uraian diatas, Malang menjadi kota yang memiliki banyak pelajar 

yang berprestasi. Siswa berprestasi tidak luput dari adanya bimbingan dari orangtua, 

maupun pihak sekolah termasuk guru pengajar dan guru BK.7 Hal ini ditandai dengan

 
4A J I Fahrezi, ‘Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Di SMP Negeri 3 Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur Oleh : Jurusan : Pendidikan Agama Islam ( PAI ) Fakultas : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan INSTITUT 

AGAMA ISLAM NEGERI ( IAIN ) METRO 1439 H / 2018 M Jurusan : Pendidikan Agama’, 2018. 
5miss chefatimah Salaeh, Peran Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Pada Pendidikan Agama Islam Di Mts Fatahillah Semarang, 2020. 
6Yuliyatun, ‘Peranan Bimbingan Dan Konseling Islam Di Sekolah’, Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 

4.2 (2013), 343–70. 
7Yuli Nur Khasanah And Anila Umriana, ‘Peranan Bimbingan Konseling Islami Dalam Meningkatkan 

Moral Narapidana Anak : Studi Pada Bapas Kelas I Semarang’, Jurnal Peranan Bimbingan Konseling Islam, 12.2 

(2019), 207–24. 



2 

 

 

 

banyaknya siswa dari Malang yang masuk ke universitas favorit dalam kota 

maupun luar kota, tentunya hal ini menjadi kebanggaan tersendiri pula bagi diri 

sendiri, orang tua, dan pihak sekolah. Berdasarkan pengamatan, banyak yang 

menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang memiliki motivasi belajar yang 

rendah. Adapun berdasarkan pengamatan tampak dari tingkah laku siswa seperti, 

malas dalam menerima pelajaran dikelas, malas mencatat materi dari guru, 

melamun, kurang konsentrasi pada saat guru menjelaskan, bercanda dengan 

temannya saat guru sedang menyampaikan materi.8 Dan juga banyak siswa yang 

memiliki kepribadian yang menyimpang seperti acuh tak acuh, melalaikan tugas, 

sering bolos sekolah, emosi yang sulit terkontrol dan sebagainya. Dengan banyakya 

siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah akan mengakibatkan 

penghambatan suatu pencapaian tujuan pendidikan dan merupakan ancaman besar 

bagi kemajuan bangsa, oleh karena itu permasalahan tersebut harus ditangani 

dengan tepat. 

Allah Swt berfirman dalam Surah an-Nahl ayat 125 tentang berbagai 

metode dalam melaksanakan amar ma’ruf (menyeru pada kebaikan). Konsep 

tersebut juga dapat dielaborasi sedemikian rupa untuk diimplementasikan dalam 

kegiatan konseling. 

حْسَنُۗ  
َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
هُمْ بِال

ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
مَةِ وَال

ْ
ك حِ
ْ
كَ بِال ِ

ى سَبِيْلِ رَب 
ٰ
دعُْ اِل

ُ
 ا

 
8Akuardin Harita, Bestari Laia, and Sri Florina L. Zagoto, ‘Peranan Guru Bimbingan 

Konseling Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Smp Negeri 3 Onolalu Tahun Pelajaran 

2021/2022’, Counseling For All (Jurnal Bimbingan Dan Konseling), 2.1 (2022), 40–52 

<https://doi.org/10.57094/jubikon.v2i1.375>. 
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مُهْتَدِيْنَ  
ْ
مُ بِال

َ
عْل
َ
 عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ ا

َّ
مُ بِمَنْ ضَل

َ
عْل
َ
 اِنَّ رَبَّكَ هُوَ ا

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah, dan pengajaran 

yang baik, dan bantahlah mereka dengan baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.9 

 

Ayat di atas menjelaskan teori dalam menasihati, membimbing, mengarahkan, 

mendidik, mengajar untuk menuju kearah perbaikan, perubahan dan pengembangan 

yang lebih positif dan membahagiakan.10 

Keberadaan bimbingan konseling di lembaga pendidikan Islam sudah 

seharusnya menyelenggarakan bimbingan sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Fokus bimbingan konseling Islami berkaitan dengan aspek keagamaan siswa terkait 

masalah hubungan manusia dengan sang Pencipta Allah SWT.11 

Masalah belajar adalah inti dari semua aktivitas yang terjadi di sekolah, karena 

setiap kegiatan di institusi pendidikan ini diarahkan untuk memastikan keberhasilan 

siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, menyediakan layanan 

bimbingan di sekolah juga berarti memberikan dukungan belajar kepada setiap 

siswa, yang pada akhirnya dapat menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar 

yang tinggi di kalangan mereka.12 Berdasarkan uraian diatas, bimbingan konseling 

islami sangat dibutuhkan oleh peserta didik guna meningkatkan motivasi belajar 

agar bisa mencapai kesuksesan. 

Dalam proses perkembangan belajar, individu sering mengalami perubahan 

 
9Quran Kemenag In Word.2019. Surat An-Nahl Ayat 125. 
10Prasetya and Tengah. 
11Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, Perdana Publishing, 2018. 
12Kamal Rahmat, ‘Pendidikan Nilai Karakter Di Min Malang 1’, 1.9 (2012). 
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semangat, di mana terkadang mereka sangat bersemangat, sementara di lain waktu 

semangatnya cenderung menurun. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor 

yang biasanya dikategorikan menjadi dua jenis: faktor internal dan faktor eksternal. 

Kondisi ini dapat dialami oleh banyak siswa di berbagai tingkat pendidikan, mulai 

dari sekolah dasar, SLTP, dan SLTA, hingga perguruan tinggi. Nyatanya, banyak 

siswa atau mahasiswa terlibat dalam aktivitas yang tidak seharusnya menjadi fokus 

utama mereka sebagai peserta didik. Misalnya, mereka mungkin terlibat dalam 

perilaku asusila di warnet dan tempat-tempat lain, berpacaran dengan cara yang 

melanggar norma agama dan masyarakat, serta menipu orang tua dengan meminta 

uang untuk biaya studi yang tidak digunakan untuk belajar, melainkan untuk 

membeli minuman keras, obat-obatan terlarang, dan terlibat dalam perilaku 

merugikan lainnya. 

Kenyataan tersebut juga terjadi di lembaga pendidikan tinggi, yang seharusnya 

tidak menghadapi permasalahan semacam itu, karena pendidikan tinggi seharusnya 

menjadi teladan bagi generasi muda, khususnya siswa di sekolah. Hal ini dapat 

dilihat dari berbagai tayangan di media elektronik, seperti televisi dan internet, serta 

media cetak lainnya, yang melaporkan adanya tawuran antar mahasiswa di 

perguruan tinggi. Gambarannya menunjukkan bahwa sebagian siswa dan 

mahasiswa masih belum sepenuhnya memahami tujuan dari belajar atau studi 

mereka. Kegiatan yang mereka lakukan belum sepenuhnya diarahkan untuk 

mencapai tujuan belajar, dan bahkan ada yang terlibat dalam aktivitas yang 

bertentangan dengan tujuan tersebut. Mereka juga tampak kurang termotivasi untuk 

berpikir kreatif dalam mengembangkan kemampuan mereka, serta belum 
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melakukan aktivitas belajar secara optimal, sehingga pencapaian tujuan pendidikan 

yang diharapkan masih jauh dari realitas. 

Berbagai usaha sebenarnya sudah dilakukan oleh konselor, guru dan dosen 

untuk memberikan motivasi kepada para siswa atau mahasiswa untuk lebih 

menfokuskan aktivitas belajarnya secara optimal dan bisa sekreatif mungkin dalam 

mengembangkan potensinya.  Namun, berbagai upaya yang dilakukan itu belum 

bisa mencapai hasil yang diharapkan sehingga diperlukan upaya lain yang bisa 

dilakukan konselor yaitu melalui bimbingan konseling.  Di dalam bimbingan 

konseling selain motivasi belajar yang sudah kita ketahui yaitu motivasi yang 

berasal dari dalam dan dari luar diri individu, masih ada satu faktor penting   yaitu 

motivasi spritual dalam hal ini ajaran agama Islam. 

Dengan adanya layanan yang diberikan kepada siswa, baik secara individu, 

kelompok, maupun klasikal, diharapkan dapat membantu mereka untuk mengikuti 

dan melaksanakan kegiatan belajar dengan baik. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 

memiliki motivasi belajar yang tinggi, sehingga dengan motivasi tersebut, mereka 

akan mencapai hasil belajar yang optimal. 

Berdasarkan observasi pra penelitian, peneliti menemukan informasi 

bahwasanya SMP Muhammadiyah 1 Malang secara fisik citra yang ditampilkan 

adalah bernafaskan Islam, sehingga terkesan berwibawa, sejuk, rapi dan indah. 

Cerminan pokok yang ditampilkan SMP Muhammadiyah 1 Malang adalah Islami 

dan terkesan modern, oleh karenanya di SMP Muhammadiyah 1 Malang ini telah 

menerapkan layanan bimbingan konseling. Ini sejalan sejalan dengan tujuan 

Madrasah tersebut yakni meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan 
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diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian yang 

berjiwa ajaran agama Islam. Faktanya untuk mencapai tujuan itu sangatlah tidak 

mudah, oleh karena itu dibutuhkan motivasi belajar yang tinggi.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumus masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah peran guru bimbingan konseling terhadap motivasi 

belajar siswa di SMP Muhmmadiyah 1 Malang? 

2. Apa strategi spesifik yang diterapkan guru bimbingan konseling untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah 1 

Malang? 

3. Bagaimana hambatan yang dialami oleh guru bimbingan konseling pada 

saat pelaksanaan layanan bimbingan konseling terhadap  siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah di SMP Muhammadiyah 1 Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami peran bimbingan konseling Islami terhadap siswa di 

SMP Muhammadiyah 1 Malang 

2. Dapat mengetahui hambatan yang dilalui guru bimbingan konseling 

dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling 

3. Dapat mengetahui upaya apa saja yang dilakukan guru bimbingan 

konseling untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP 

Muhammadiyah 1 Malang 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat positif, setidaknya bermanfaat secara teoretis dan secara praktis, 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif 

bagi kekayaan intelektual khususnya dalam bidang bimbingan 

konseling dan bidang pendidikan Islam. 

2. Manfaat Praktis Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat positif bagi beberapa pihak, diantaranya: 

a. Bagi siswa, diharapkan dapat memberikan keterampilan baru dalam 

mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Sehingga pembelajaran 

dapat diikuti dengan sebaik-baiknya dan pada akhirnya mendapatkan 

prestasi belajar yang tinggi. 

b. Bagi guru mata pelajaran PAI, diharapkan memberikan informasi dan 

wawasan baru tentang keadaan siswa di kelas. Sehingga dapat 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan 

baik. 

c. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat memberkan informasi dan bahan 

pertimbangan dalam melakukan supervais di sekolah sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 

d. Bagi orangtua siswa, diharapkan dapat menjadi informasi bermanfaat 

sehingga menjadi perimbangan orangtua dalam mendidik anak di 
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rumah. 

e. Bagi peneliti, diharapkan dapat menjadikan rujukan jika penelitian 

tersebut memiliki relevansi dengan penelitian ini. 

f. Praktisi bimbingan dan konseling, diharapkan sebagai informasi dan 

wawasan baru tentang tugas guru bimbingan konseling islami di 

madrasah. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian terdahulu 

(prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. Peneliti mengemukakan 

bahwa masalah yang akan dibahas berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Peneliti juga mencari tema kajian yang berkaitan dengan pembahasan yang 

diangkat untuk menemukan perbedaan dan persamaan dari penelitian 

sebelumnya. 

1. Skripsi yang ditulis oleh Aji Fahrezi Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Metro yang berjudul “Layanan Bimbingan Konseling dalam Peningkatan 

Motivasi Belajar Siswa di SMPN 3 Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur”.13 Dalam skripsi nya, ia meneliti keterkaitan layanan bimbingan 

konseling dalam meningkatkan motivasi belajar di SMP Negeri 3 

Batangahri. Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah kualitatif 

lapangan dan bersifat deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpul data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jadi bisa 

 
13Fahrezi. 
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dikatakan hasil dari skripsi Aji Fahrezi yakni layanan bimbingan konseling 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 

Batanghari Lampung Timur dalam pelaksanaannya dapat dikatakan sudah 

baik sehingga dapat mendukung layanan bimbingan konseling dalam 

meningkatkan motivasi belajar pada siswa. Persamaan pada tulisan ini 

adalah sama-sama meningkatkan motivasi belajar pada siswa. Adapun 

perbedaan skripsi yang ditulis oleh Aji Fahrezi dengan skripsi ini terletak 

pada objek sekolahnya beserta variable bimbingan konseling yang mana 

skripsi yang kami tulis yakni bimbingan konseling islami. 

2. Tesis yang yang dilakukan oleh Rahmi Fauziah Program Studi Magister 

Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

tentang “Penerapan Bimbingan Konseling Islami untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri dan Motivasi Belajar Siswa Broken Home di MTsPN 4 

Medan”.14 Dalam penelitian tersebut, menggunakan jenis penelitian studi 

kasus dalam penelitian kualitatif. Sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Dalam pengumpulan data, metode yang digunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

pelaksanaan bimbingan konseling islami yang dilaksanakan guru BK belum 

berjalan dengan maksimal. Adapun persamaan dari tulisan kami yakni 

terletak pada penggunakan metode penelitian. Sedangkan perbedaan pada 

tulisan ini terletak pada titik fokusnya yang mana tesis ini berfokus pada 

siswa broken home sedangkan penelitian ini tertuju pada semua siswa. 

 
14Fauziah. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliyatun STAIN Kudus. Ia melakukan 

penelitian dengan mengambil judul “Peranan Bimbingan dan Konseling 

Islam di Sekolah” yang mana dapat diringkas, bahwa lembaga pendidikan 

berkewajiban menugaskan kepada para peserta didik untuk memberikan 

pembekalan kepada para peserta berupa ilmu pengetahuan.15 Sama 

pentingnya dengan memberikan pembekalan ilmu pengetahuan kepada para 

peserta didik ini, para pengelola lembaga pendidikan juga dituntut untuk 

menugaskan kepada para guru yang memiliki kompetensi untuk 

memberikan pendampingan kepada para peserta didik selama menjalani 

proses belajar mengajar. Persamaan pada tulisan ini yaitu peranan 

bimbingan konseling Islami di sekolah. Perbedaan dari tulisan in terletak 

pada objek sekolah dan juga implementasi motivasi belajar siswa. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Chefatemah dengan judul “Peran Bimbingan 

Konseling Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di MTS Fatahillah 

Semarang”.16 Ia menggunakan jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

bersifat deskriptif. Pengumpulan data menggunakan beberapa metode yaitu 

wawancara, observasi dan dukomentasi. Untuk hasil dari skripsi ini sendiri 

adalah peran bimbingan konseling di MTs Fatahillah Semarang sebagai 

pendokong motivasi siswa sudah berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat 

dari beberapa hal yaitu tujuan mengadakan bimbingan konseling dan peran 

 
15Yuliyatun. 
16Chefatimah Salaeh and others, ‘Peran Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Pada Pendidikan Agama Islam Di MTS Fatahillah Semarang’, 2020. 
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dalam melaksanakan bimbingan konseling serta peran guru sebagai 

motivator dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Fatahillah 

Semarang. Adapun persamaan pada tulisan ini yaitu implementasi 

bimbingan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Untuk 

perbedaannya terletak pada objek yang diambil yakni tingkat madrasahnya. 

5. Skripsi yang ditulis Siti Rofingah mahasiswa Program Studi Psikologi 

Universitas Islam Negeri Malang. Ia membahas tentang pengaruh 

bimbingan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMPN 3 

Batu.17 Hasil yang dapat disimpulkan dari tulisan ini yaitu pelaksanaan 

layanan bimbingan konseling akan mencapai sasaran apabila terdapat 

dukungan dari semua pihak dan adanya rencana kegiatan atau program kerja 

yang baik dalam suatu lembaga tersebut. Persamaan ditulisan ini yaitu 

sama-sama untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sedangkan untuk 

perbedaan dalam penulisan ini yaitu terletak pada variable, sekolah, dan 

pendekatannya. 

 

Dari beberapa literatur review yang telah peneliti sajikan dan bahas, terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang akan kami lakukan yaitu sejauh ini 

belum ada yang membahas terkait bimbingan konseling islami dalam upaya 

peningkatan motivasi belajar siswa PAI. Untuk memudahkan pembaca 

dalam pemetaan literatur review diatas, peneliti menyusun melalui tabel 

 
17Siti Rofingah, ‘Universitas Islam Negeri (Uin) Malang Fakultas Psikologi Jurusan 

Psikologi Februari 2007. 
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sebagai berikut. 

No Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk, 

Penerbit, dan 

Tahun Terbit 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1 Aji Fahrezi, 

Layanan 

Bimbingan 

Konseling 

dalam 

Peningkatan 

Motivasi 

Belajar Siswa di 

SMPN 3 

Batanghari 

Kabupaten 

Lampung 

Timur, Skripsi, 

IAIN Metro, 

2018 

Sama-sama 

meningkatkan 

motivasi belajar 

pada siswa. 

Adapun 

perbedaan 

skripsi yang 

ditulis oleh Aji 

Fahrezi dengan 

skripsi ini 

terletak pada 

objek 

sekolahnya 

beserta variable 

bimbingan 

konseling yang 

mana skripsi 

yang kami tulis 

yakni bimbingan 

konseling islami. 

 

Penelitian ini 

berfokus pada 

variabel 

bimbingan 

konseling 

islami. 

2 Rahmi Fauziah, 

Penerapan BKI 

untuk 

Meningkatkan 

Kepercayaan 

Diri & Motivasi 

Belajar Siswa 

Broken Home 

di MTsPN 4 

Medan, Tesis, 

2019 

Persamaan dari tulisan 

kami yakni terletak 

pada penggunakan 

metode penelitian. 

Sedangkan 

perbedaan pada 

tulisan ini 

terletak pada 

titik fokusnya 

yang mana tesis 

ini berfokus pada 

siswa broken 

home sedangkan 

penelitian ini 

tertuju pada 

semua siswa. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

objek semua 

siswa. 

3 Yuliyatun, Peranan 

Bimbingan dan 

Yaitu peranan bimbingan 

konseling Islami di 

Terletak pada objek 

sekolah dan juga 

Penelitian ini 

mengaitkan 
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Konseling Islam 

di Sekolah, 

Jurnal, 2019 

sekolah. implementasi 

motivasi belajar 

siswa. 

peranan 

bimbingan 

konseling 

islami dengan 

meningkatkan 

motivasi 

belajar. 

4 Miss Chefatimah 

Salaeh, Peran 

Bimbingan 

Konseling 

dalam 

Meningkatkan 

Motivasi 

Belajar Siswa di 

MTS Fatahillah 

Semarang, 

Skrpsi, 2020 

Yaitu 

pengimplementasian 

bimbingan 

konseling dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa 

terletak pada objek  

yang 

diambil/dikaji 

yakni tingkat 

madrasahnya. 

Penelitian ini 

bertitik fokus di 

tingkat MAN. 

5 Siti Rofingah, 

Pengaruh 

Bimbingan dan 

Konseling 

dalam 

Meningkatkan 

Motivasi 

Belajar Siswa 

SMPN 3 Batu, 

2019 

Yaitu sama-sama untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa. 

Beda nya pada 

penulisan ini 

yaitu terletak 

pada variable, 

sekolah, dan 

pendekatannya. 

Penelitian ini 

mengaitkan 

bimbingan 

konseling 

islami dengan 

motivasi belajar 

siswa. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

F. Definisi Istilah 

Untuk menyamakan persepsi dan menghindari adanya perbedaan pemahaman 

beberapa istilah dalam penelitian ini, perlu adanya definisi dan batasan 

istilah sebagai berikut: 

1. Bimbingan Konseling 
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Kemunculan bimbingan konseling tidak dapat dipisahkan dari 

sekian problematika yang dihadapi oleh manusia, seperti kritik terhadap 

pemikiran barat dan kegilasahan dalam batin. Umat Islam perlu bangkit 

dan menunjukkan eksistensinya untuk memperkuat gagasan bahwa 

Islam harus dijadikan sebagai sistem kehidupan, baik dalam aspek 

pribadi maupun sosial. Hal ini telah terbukti dalam sejarah manusia 

sebagai pondasi yang melahirkan peradaban emas yang menghargai dan 

menempatkan manusia secara hakiki, serta mencegah kehancuran 

eksistensi manusia. 

Di Indonesia, bimbingan konseling dipandang sebagai salah satu 

alternatif layanan yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

kemandirian mereka. Alasan di balik hal ini adalah bahwa madrasah, 

yang merupakan salah satu bentuk pendidikan Islam, mengintegrasikan 

konsep pendidikan modern dengan nilai-nilai Islam yang kental. Oleh 

karena itu, layanan bimbingan konseling seharusnya memiliki dasar 

keIslaman yang kuat. 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah dorongan 

yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 

melakukan sesuatu tindakan yang dengan tujuan tertentu.18 Motivasi 

juga dapat diartikan sebagai upaya yang mendorong individu atau 

 
18Haq Azhar, ‘Motivasi Belajar Dalam Meraih Prestasi’, Jurnal Pendidikan Islam 

Victratina, 3.1 (2018), 193–214. 
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sekelompok orang untuk melakukan tindakan tertentu demi mencapai 

tujuan yang diinginkan atau meraih kepuasan dari tindakan yang mereka 

lakukan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk mempermudah pandangan pembaca dalam memahami penelitian ini, 

peneliti menyusun sistematika pembahasan per bab sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, adapun isi dari pendahuluan antara lain: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

originalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan 

BAB II : Menguraikan kajian pustaka, adapun isi dari kajian pustaka mencakup 

pengertian bimbingan konseling dan motivasi belajar, serta membuat 

kerangka berpikir. 

BAB III : Menjelaskan metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan 

jenis, kehadiran, fokus, subjek, sumber dan teknik pengumpulan data, 

pengecekan keabsahan data, analisis data, serta prosedur penelitian. 

BAB IV : Menjelaskan paparan data dan hasil penelitian 

BAB V : Membahas mengenai pembahasan yang di dapat dari objek penlitian 

BAB VI : Kesimpulan dan Saran 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Peranan Bimbingan Konseling 

1. Pengertian Bimbingan Konseling 

Dalam praktik kehidupan sehari-hari, pengucapan kata “bimbingan” 

sering digandengkan dengan kata “konseling”, yang menjadi “bimbingan 

konseling” atau “bimbingan dan konseling”. Karena memang keduanya 

memiliki hubungan yang sangat erat dalam istilah pendidikan. Satu kalangan 

berpendapat bahwa bimbingan dan konseling adalah satu kesatuan yang 

memiliki arti dan tujuan yang identik, sehingga menggunakan istilah satu dari 

keduanya sudah cukup mewakili yang lain.19 Sementara, di pihak lain, 

mengatakan bahwa bimbingan dan konseling adalah dua hal yang berbeda baik 

konsep dasarnya maupun cara kerja dan teknis pelayanannya. Bimbingan lebih 

identik dengan pendidikan maupun pembelajaran sedangkan konseling lebih 

menekankan sisi psikoterapi kejiwaan, yaitu kegiatan menolong individu yang 

mengalami gangguan psikis baik sadar maupun tidak sadar dialami oleh 

individu. 

Bimbingan Konseling secara agama Islam adalah proses pemberian 

bantuan yang terarah, kontiniu, dan sistematis kepada seorang individu agar 

dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara 

optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-

 
19Galuh Nashrullah Kartika MR, ‘Perspektif Bimbingan Konseling Dalam Pendidikan 

Islam’, NALAR: Jurnal Peradaban Dan Pemikiran Islam, 1.2 (2017), 95–108. 
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Qur’an dan Hadits Rasulullah ke dalam diri, sehingga dapat hidup selaras dan 

sesuai dengan tuntunan Al Qur’an dan Hadits.20 

2. Landasan Bimbingan Konseling menurut agama Islam 

Landasan utama bimbingan konseling adalah Al Qur’an dan Hadits karena 

keduanya merupakan dasar pedoman kehidupan bagi umat Islam. Beberapa ayat 

dalam surat Al Qur’an dapat dijadikan landasan bimbingan konseling Islam, 

diantaranya: 

a. Al-Quran surat al-Baqarah ayat 2 

قِيْنَۙ   مُتَّ
ْ
ل ِ
 
ا رَيْبَۛ  فِيْهِۛ  هُدًى ل

َ
كِتٰبُ ل

ْ
 ذٰلِكَ ال

ا رَيْبَۛ  فِيْهِۛ  هُدًى 
َ
كِتٰبُ ل

ْ
قِيْنَۙ ذٰلِكَ ال مُتَّ

ْ
ل ِ
 
  ل

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia 

merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa,”21 

b. Al-Quran surat al-Hijr ayat 29 

سَبْعَ   ىهُنَّ  فَسَوّٰ مَاۤءِ  السَّ ى 
َ
اِل ى  اسْتَوٰٓ ثُمَّ  جَمِيْعًا  رْضِ 

َ
ا
ْ
ال فِى  ا  مَّ مْ 

ُ
ك
َ
ل قَ 

َ
خَل ذِيْ 

َّ
ال هُوَ 

ِ شَيْءٍ عَلِيْمٌ ࣖ  
 
 سَمٰوٰتٍۗ  وَهُوَ بِكُل

“Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 

meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah 

 
20Muhamad Amin, Lara Fridani, And Happy Karlina Marjo, ‘Penerapan Pendekatan 

Konseling Islami Untuk Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Sma Negeri 15 

Jakarta’, Jurnal EdukasiI: Jurnal Bimbingan Konseling, 5.2 (2019), 193–210. 
21Quran Kemenag In Word. 2019. Surat Al-Baqarah Ayat 2. 
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kamu kepadanya dengan bersujud.”22 

c. Al-Quran surat an-Nahl ayat 78 

بْصَارَ وَا
َ
ا
ْ
مْعَ وَال مُ السَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
جَعَل اۙ وَّ ٔـً مُوْنَ شَيْ

َ
ا تَعْل

َ
مْ ل

ُ
هٰتِك مَّ

ُ
نْْۢ بُطُوْنِ ا مْ م ِ

ُ
خْرَجَك

َ
ُ ا دَةَۙ   وَاللّّٰٰ ٕـِ فْ

َ
ا
ْ
 ل

رُوْنَ  
ُ
مْ تشَْك

ُ
ك
َّ
عَل
َ
 ل

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”23 

 

 

3. Tujuan dan Fungsi Bimbingan 

Adapun tujuan konseling Islam menurut Hamdani Bakran Adz-

Dzaky, adalah:24 1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, 

kesehatan, dan kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang dan damai 

(muthmainah), bersikap lapang dada (radhiyah) dan mendapatkan 

pencerahan taufik dan hidayah Tuhannya (mardhiyah). 2) Untuk 

menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan, tingkah laku 

yang dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri, lingkungan 

keluarga, lingkungan kerja, maupun lingkungan social dan alam sekitarnya. 

3) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga 

muncul dan berkembang rasa toleransi, tolong-menolong, kesetiakawanan 

dan rasa kasih sayang. 4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri 

 
22Quran Kemenag In Word. 2019. Surat Al-Hijr Ayat 29. 
23Quran Kemang In Word. 2019. Surat An-Nahl Ayat 78. 
24Hasan Hamid, ‘Hamdani Bakran Adz-Dzaki, Psikologi Dan Konseling Islam , (Jakarta: 

Pustaka Baru, 2001), Hlm. 137. 1 1’, 2012, pp. 1–6. 
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individu sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat 

taat kepada Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-Nya, serta 

ketabahan untuk menerima ujian-Nya. 5) Untuk menghasilkan potensi 

ilahiyyah, sehingga dengan potensi itu individu dapat melakukan tugasnya 

sebagai khalifah dengan baik, menanggulangi berbagai persoalan hidup dan 

dapat memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi lingkungan pada 

berbagai aspek kehidupan.25 

Bimbingan Konseling memiliki beberapa fungsi, yaitu fungsi 

pemahaman, fungsi preventif (pencegahan), fungsi pengembangan 

(development), fungsi penyembuhan (kuratif), fungsi penyaluran, fungsi 

adaptasi, fungsi penyesuaian, fungsi perbaikan, fungsi fasilitasi, dan fungsi 

pemeliharaan. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menjelaskan beberapa 

fungsi, diantaranya: 1) Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan 

konseling yang membantu konseli untuk memiliki pemahaman terhadap 

dirinya (potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma 

agama). Berdasarkan pemahaman tersebut konseli diharapkan mampu 

mengembangkan potensi dirinya secara optimal dan menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 2) Fungsi preventif, 

yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk mengantisipasi 

permasalahan yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya 

supaya tidak dialami oleh konseli. Melalui fungsi preventif, konselor 

 
25Surya Dharm Ditjen PMPTK, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah / Madrasah, 

Jakarta: Rineka Cipta, 2019. 
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memberikan bimbingan kepada konseli tentang cara menghindarkan diri 

dari perbuatan atau kegiatan yang dapat menyebabkan munculnya 

permasalahan. 3) Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan 

konseling yang bersifat kuratif. Fungsi tersebut berkaitan dengan usaha 

pemberian bantuan kepada konseli yang telah mengalami masalah, baik 

meyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir. Agar konseli dapat 

melaksanakan solusi yang telah disepakati dengan baik, sehingga 

permasalahan dapat diselesaikan. 4) Fungsi pengembangan, yaitu fungsi 

bimbingan dan konseling yang bersifat proaktif. Konselor berupaya untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memfasilitasi 

perkembangan konseli. Konselor merencanakan dan melaksanakan 

program bimbingan secara sistematis dan berkesinambungan dalam usaha 

membantu konseli mencapai tugas-tugas perkembangannya.26 

Fungsi pemahaman, preventif, penyembuhan serta pengembangan 

merupakan fungsi pokok dari kegiatan bimbingan dan konseling karena 

kegiatan konseling pada dasarnya mengutamakan konseli subyek dan 

masalahnya sebagai obyek. Dibutuhkan pemahaman dari konseli mengenai 

masalah yang sedang dialami. Kemudian konselor melakukan pencegahan 

supaya masalah yang sedang dialami konseli tidak menimbulkan masalah 

baru yang lebih rumit.27 Setelah itu digunakan fungsi kuratif atau 

penyembuhan untuk menyelesaikan masalah yang dialami konseli. Setelah 

 
26Khasanah And Umriana. 
27Kartika MR. 
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proses konseling dilaksanakan dan mencapai hasil maka konselor 

membiarkan konseli megembangkan potensinya sehingga dapat 

menyelesaikan masalah secara mandiri. 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi 

Menurut Nashar dalam bukunya Peranan Motivasi dan 

Kemampuan Awal Dalam Kegiatan Pembelajaran menjelaskan 

tentang, “motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang 

mendorong anak untuk belajar dengan senang dan belajar secara 

sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk cara belajar 

anak yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi 

kegiatan-kegiatannya.” 

Sedangkan Ngalim Purwanto menjelaskan, “motivasi belajar 

adalah suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme 

yang mengarah tingkah laku terhadap suatu tujuan.” 

Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata Istilah 

motivasi diartikan sebagai kekuatan yang menjadi pendorong 

kegiatan individu. Kekuatan tersebut menunjukkan suatu kondisi 

dalam diri individu untuk mendorong atau menggerakkan individu 

tersebut untuk mampu melakukan kegiatan mencapai sesuatu 

tujuan.28 

 
28Dina Amrina, ‘Peranan Bimbingan Konseling Islami Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Di SMPN 30 Makassar’, 2018. 



22 

 

 

 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar adalah suatu dorongan yang berasal dari dalam 

maupun dari luar diri siswa yang ditunjukkan dengan perubahan 

tingkah laku. 

2. Macam-macam Motivasi Belajar 

Dalam membicarakan macam-macam motivasi belajar, 

disini saya hanya akan dibahas dari dua macam sudut pandang, 

yakni motivasi yang berasal dari dalam pribadi seseorang yang biasa 

disebut “motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri 

seseorang yang biasa disebut “motivasi ekstrinsik”.29 

a. Motivasi Instrinsik 

Menurut Syaiful Bahri motivasi intrinsik yaitu motif-

motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak 

memerlukan rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Sejalan dengan pendapat diatas, dalam artikelnya Siti 

Sumarni (2005) menyebutkan bahwa motivasi intrinsik 

adalah motivasi yang muncul dari dalam diri seseorang. 

Sedangkan Sobry Sutikno (2007) mengartikan motivasi 

intrinsik sebagai motivasi yang timbul dari dalam diri 

individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain, 

 
29Fauzi Rahmanul Hakim, ‘Urgensi Model Pembelajaran Interaktif Dalam Meningkatkan 

Prestasi Dan Motivasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam’, Tsamratul 

Fikri | Jurnal Studi Islam, 15.1 (2021), 1–18 <https://doi.org/10.36667/tf.v15i1.698>. 
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tetapi atas dasar kemauan sendiri.30 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan, 

motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul dari dalam 

diri seseorang tanpa memerlukan rangsangan dari luar. 

Contohnya seperti siswa yang belajar, karena memang 

dia ingin mendapatkan pengetahuan, nilai ataupun 

keterampilan agar dapat mengubah tingkah lakunya, bukan 

untuk tujuan yang lain. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Menurut A.M. Sardiman (2005), motivasi ekstrinsik 

merupakan motif yang aktif dan berfungsi akibat adanya 

rangsangan dari luar. Sementara itu, Rosjidan (2001) 

mendefinisikan motivasi ekstrinsik sebagai motivasi 

yang tujuannya terletak di luar pengetahuan, yaitu tidak 

terkandung dalam tindakan itu sendiri. Sobry Sutikno 

berpendapat bahwa motivasi ekstrinsik muncul karena 

pengaruh eksternal terhadap individu, baik melalui 

ajakan, perintah, atau paksaan dari orang lain, sehingga 

dengan demikian seseorang bersedia melakukan sesuatu. 

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

 
30Haq Azhar. 
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bahwa motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang muncul 

dan berfungsi karena adanya pengaruh dari luar.31 

Misalnya, seseorang belajar karena tahu besok akan 

ada ulangan dengan harapan mendapatkan nilai yang 

baik, sehingga akan dipuji oleh guru, atau temannya atau 

bisa jadi, seseorang rajin belajar untuk memperoleh 

hadiah yang telah dijanjikan oleh orang tuanya. Jadi, 

tujuan belajar bukan untuk mendapatkan pengetahuan 

atau ilmu, tetapi ingin mendapatkan nilai baik, pujian 

ataupun hadiah dari orang lain. Ia belajar karena takut 

hukuman dari guru atau orang tua. Waktu belajar yang 

tidak jelas dan tergantung dengan lingkungan sekitar 

juga bisa menjadi contoh bahwa seseorang belajar karena 

adanya motivasi ekstrinsik. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar siswa adalah kekuatan dalam diri siswa 

(energy) yang mendorong siswa melakukan usaha-usaha mencapai 

tujuan belajar, disamping itu menunjukkan adanya orientasi 

siswa/arah tingkah laku siswa pada pencapaian tujuan belajar. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

diantaranya yaitu:32 

 
31I Ketut Suda, Posisi Dan Peran Pendidikan Agama Dalam Membangun Karakter Anak-

Anak Di Era Millenial, 2019. 
32Ahmad Aunur Rohman And Sayyidatul Karimah, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Rendahnya Motivasi Belajar Siswa Kelas XI’, Ahmad Aunur. & Sayyidatul K, 2018, Hal. 95–108. 
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a Cita-Cita atau Aspirasi Siswa 

Motivasi belajar terlihat pada keinginan anak sejak 

usia dini, seperti keinginan untuk belajar berjalan, 

menikmati makanan yang enak, bermain, bisa membaca, 

menyanyi, dan sebagainya. Keberhasilan dalam mencapai 

keinginan-keinginan tersebut akan menumbuhkan semangat 

untuk berusaha, bahkan di masa depan dapat memicu 

timbulnya cita-cita dalam kehidupan. Munculnya cita-cita 

ini disertai dengan perkembangan akal, moral, kemauan, 

bahasa, serta nilai-nilai kehidupan. Selain itu, perkembangan 

kepribadian juga berperan dalam timbulnya cita-cita 

tersebut. 

b Kemampuan Siswa 

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan 

kemampuan atau kecakapan mencapainya. Keinginan 

membaca perlu dibarengi dengan kemampuan mengenal dan 

mengucapkan bunyi huruf-huruf. Kesukaran mengucapkan 

huruf “r” misalnya, dapat diatasi dengan drill / melatih 

ucapan “r” yang benar. Latihan berulang kali menyebabkan 

terbentuknya kemampuan mengucapkan “r”, atau 

mengucapkan huruf-huruf lain, maka keinginan anak untuk 

membaca akan terpenuhi. Keberhasilan membaca suatu 

buku bacaan akan menambahkan kekayaan pengalaman 
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hidup. Keberhasilan tersebut memuaskan dan 

menyenangkan hatinya. Secara perlahan-lahan terjadilah 

kegemaran membaca pada anak yang semula sukar 

mengucapkan huruf “r” yang benar. Secara ringkas dapat 

dikatakan bahwa kemampuan akan memperkuat motivasi 

anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 

c Kondisi Siswa.  

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan 

rohani mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang 

sedang sakit, lapar, atau marah-marah akan mengganggu 

perhatian belajar. Sebaliknya seseorang siswa yang sehat, 

kenyang, dan gembira akan mudah memutuskan perhatian. 

Anak yang sakit akan enggan belajar. Anak yang marah-

marah akan suka memutuskan perhatian pada penjelasan 

pelajaran. Sebaliknya, setelah siswa tersebut sehat ia akan 

mengejar ketinggalan pelajaran. Siswa tersebut dengan 

senang hati membaca buku-buku pelajaran agar memperoleh 

nilai lapor baik, seperti sebelum sakit. Dengan kata lain, 

kondisi jasmani dan rohani siswa berpengaruh pada motivasi 

belajar.33 

d Kondisi Lingkungan 

 
33Harita, Laia, and Zagoto. 
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Lingkungan siswa mencakup berbagai aspek, seperti 

kondisi alam, tempat tinggal, interaksi dengan teman sebaya, 

dan kehidupan sosial. Sebagai anggota masyarakat, siswa 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan di sekitarnya. Misalnya, 

bencana alam, kondisi tempat tinggal yang tidak layak, 

ancaman dari teman yang nakal, atau perkelahian antar siswa 

dapat mengganggu konsentrasi belajar. Sebaliknya, 

lingkungan sekolah yang indah dan pergaulan yang 

harmonis dapat meningkatkan motivasi belajar. Oleh karena 

itu, penting untuk meningkatkan kualitas kondisi lingkungan 

sekolah, kerukunan, dan ketertiban dalam bergaul. Dengan 

lingkungan yang aman, nyaman, teratur, dan menarik, 

semangat serta motivasi belajar siswa akan lebih mudah 

diperkuat. 

e Unsur-Unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran 

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan dan 

pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman 

hidup.34 Pengalaman dengan teman sebayanya berpengaruh 

pada motivasi dan perilaku belajar. Lingkunangan siswa 

yang berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, 

dan pergaulan juga mengalami perubahan. Lingkungan 

budaya siswa yang berupa surat kabar, majalah, radio, 

 
34Rohman And Karimah. 
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televisi, dan film semakin menjangkau siswa. Kesemua 

lingkungan tersebut mendinamiskan motivasi belajar. 

Pembelajaran yang masih berkembang jiwa raganya, 

lingkungan yang semakin bertambah baik berkat dibangun, 

merupakan kondisi dinamis yang bagus bagi pembelajaran. 

Guru professional diharapkan mampu memanfaatkan surat 

kabar, majalah, siaran radio, televisi, dan sumber belajar di 

sekitar sekolah untuk memotivasi siswa dalam belajar. 

f Upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan 

motivasi belajar 

4. Pentingnya Motivasi Belajar Peserta Didik 

Sebelum proses belajar mengajar dimulai, seorang guru 

memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa pembelajaran 

dapat berlangsung dengan baik. Keberhasilan dalam proses ini 

sangat bergantung pada usaha guru dalam membangkitkan motivasi 

belajar siswa. 

Motivasi memiliki peran yang krusial dalam kegiatan belajar 

mengajar, karena motivasi dapat mendorong semangat belajar. 

Sebaliknya, kurangnya motivasi akan mengurangi semangat belajar. 

Siswa yang belajar tanpa motivasi atau dengan motivasi yang rendah 

tidak akan mencapai hasil yang maksimal.35 

 
35Elihami Elihami And Abdullah Syahid, ‘Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dalam Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami’, Edumaspul - Jurnal Pendidikan, 2.1 

(2018), 79–96. 



29 

 

 

 

Disaat proses belajar mengajar berlangsung, guru tidak 

hanya terpaku pada materi pembelajaran saja. Guru harus 

menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik, guru pun menjelaskan 

mengenain tujuan yang akan dicapai sisiwa. Tidak cukup sampai di 

situ saja, tapi guru juga bisa memberikan penjelasan tentang 

pentingnyailmu yang akan sangat berguna bagi masa depan peserta 

didik itu sendiri.36 Makin jelas tujuan, maka makin besar pula 

motivasi dalam belajar. 

Guru harus memberikan perhatian yang maksimal kepada 

siswa, terutama kepada mereka yang prestasinya tertinggal 

dibandingkan teman-temannya. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

lebih peka terhadap kondisi siswa. Namun, masih ada guru yang 

mengabaikan pentingnya motivasi, tanpa mempertimbangkan 

manfaatnya bagi siswa. Banyak guru yang dalam proses belajar 

mengajarnya hanya fokus pada penyampaian materi saja.37 

Seharusnya, guru perlu memberikan motivasi dan menjelaskan 

tujuan pembelajaran agar siswa lebih termotivasi dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar, sehingga apa yang diinginkan dapat 

tercapai secara maksimal.38 

Dengan demikian, motivasi belajar memiliki peran yang 

 
36Haq Azhar. 
37Nur Rohma Sri Hidayati, ‘Usaha Bimbingan Konseling Islami Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta’, Naskah Publikasi, 2020. 
38Fitria Hanaris, ‘Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa: Strategi Dan 

Pendekatan Yang Efektif’, Jurnal Kajian Pendidikan Dan Psikologi, 1.1 (2023), 1–11 

<https://doi.org/10.61397/jkpp.v1i1.9>. 
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sangat penting bagi siswa dalam mendukung semangat belajar 

mereka, sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai sesuai 

dengan sasaran pendidikan. 

C. Hambatan yang dialami guru bimbingan konseling pada saat pelaksanaan 

pelayanan bimbingan konseling 

Kendala dalam pelaksanaan bimbingan konseling merujuk pada berbagai 

hal yang menghambat proses bimbingan dan konseling di madrasah. Meskipun 

rangkaian program dan kegiatan bimbingan dan konseling telah direncanakan, 

seringkali pelaksanaannya tidak berjalan maksimal dan tidak sesuai dengan 

rencana, sehingga program tersebut menghadapi berbagai kendala. 

Diketahui terkait kendala yang terjadi dalam implementasi layanan dan 

program bimbingan konseling di sekolah antara lain:39 

a. Pengetahuan guru mengenai peran dan posisi program bimbingan 

dan konseling dalam kesatuan dengan program pendidikan di 

sekolah masih belum memadai. 

b. Jumlah siswa terlalu banyak, dengan rasio guru bimbingan 

konseling yang tidak seimbang dengan jumlah siswa, seringkali 

guru bimbingan konseling kewalahan dalam menangani setiap siswa 

secara efektif. 

 
39Halimurosid. Asep, ‘Upaya Meningkatkan Prestasi Dan Motivasi Belajar Siswa 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam’, Adiba: Journal of Education, 3.2 (2023), 194–205. 
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c. Keterbatasan kompetensi guru bimbingan konseling, dalam 

beberapa kasus guru bimbingan konseling mungkin merasa kurang 

percaya diri sehingga bimbingan konseling tidak bisa berjalan baik. 

d. Minimnya sarana dan prasarana, beberapa sekolah mungkin tidak 

memiliki ruang khusus yang memadai untuk pelaksanaan layanan 

bimbingan konseling, seperti ruang konseling yang nyaman dan 

privat. 

e. Keterlibatan orangtua yang rendah, dukungan dan keterlibatan orang 

tua sangat mempengaruhi dalam keberhasilan layanan bimbingan 

konseling. Namun, terkadang sulit untuk melibatkan orang tua 

dalam proses konseling atau mengkomunikasikan pentingnya peran 

mereka. 

f. Kebijakan sekolah yang tidak mendukung, beberapa sekolah 

mungkin memiliki kebijakan yang tidak kondusif bagi pelaksanaan 

layanan bimbingan konseling yang efektif, seperti kurangnya 

alokasi waktu khusus untuk layanan konseling. 
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D. Kerangka Berpikir 

 
  

Rendahnya Motivasi 
Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran

Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa

Mengikuti Bimbingan 
Konseling
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian ini merupakan kegiatan pengumpulan 

data dengan mencermati pada fenomena yang terjadi sesuai dengan apa 

adanya pada saat penelitian dilaksanakan melaui pengamatan, wawancara, 

dan studi dokumentasi, serta catatan lapangan terhadap peranan bimbingan 

konseling dalam upaya peningkatan motivasi belajar siswa. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian yaitu merupakan salah satu 

lembaga pendidikan Islam di Malang yakni SMP Muhammadiyah 1 

Malang yang bertepat di Jalan Brigjend Slamet Riadi No.134, Oro-oro 

Dowo, Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa Timur. 

Penentuan lokasi ini berdasarkan pertimbangan subjektif yaitu 

keberagaman siswa baik dari segi latar belakang social, ekonomi, maupun 

prestasi akademik. Keberagaman ini memberikan kesempatan untuk 

menganalisis bagaimana peran guru BK dapat beradaptasi dan berfungsi 

dalam konteks yang berbeda. Penelitian ini sejalan dengan visi sekolah 

yang berfokus pada pengembangan karakter dan prestasi akademik siswa. 

SMP Muhammadiyah 1 Malang memiliki komitmen untuk menciptakan 

peserta didik yang berkualitas, sehingga menjadi lokasi yang tepat untuk 

mengeksplorasi peran guru BK dalam mencapai tujuan tersebut. 
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Adapun kemudahan yang akan penulis peroleh dalam pengumpulan 

data dan mendapatkan informan, selain itu juga lokasi penelitian ini dekat 

dengan domisili peneliti. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan sangat 

penting, karena peneliti berfungsi sebagai instrumen utama dalam 

penelitian. Peneliti harus hadir secara langsung untuk mengumpulkan data. 

Saat memasuki lapangan, peneliti perlu bersikap hati-hati, terutama 

terhadap informan kunci, guna menciptakan suasana yang mendukung 

keberhasilan pengumpulan data. Oleh karena itu, penelitian ini harus 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, dengan sikap selektif, hati-hati, dan 

serius dalam mengumpulkan data sesuai dengan kenyataan di lapangan, 

sehingga data yang diperoleh benar-benar relevan dan terjamin 

keabsahannya. 

D. Subjek Penelitian 

Dalam skripsi ini, peneliti memilih subjek penelitian didasarkan pada 

teknik purposive sampling yang bertujuan untuk mengambil sampel data 

melalui pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut seperti orang yang 

dianggap paling memahami terkait apa yang ingin dikaji oleh peneliti dan 

mereka sebagai pelaku sehingga dapat memudahkan peneliti menggali data 

yang akan diteliti.40 

 
40Ika Lenaini, ‘Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball Sampling’, 

HISTORIS: Jurnal Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah, 6.1 (2021), 33–39. 
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Dalam skripsi ini peneliti menentukan beberapa narasumber yang berkaitan 

dengan judul penelitian. Narasumber atau informan yang ditentukan untuk 

wawancara terkait penelitian ini adalah: 

1. Kepala Madrasah SMP Muhammadiyah 1 Malang yakni Ibu Yanuar 

Setyaningrum, M.Pd 

2. Waka Kesiswaan SMP Muhammadiyah 1 Malang yakni Bapak 

Masrudi, S.Pd 

3. Guru bimbingan konseling sebagai pelaksana layanan bimbingan 

konseling di SMP Muhammadiyah 1 Malang 

4. Siswa yang memiliki motivasi belajar rendah dan tinggi di SMP 

Muhammadiyah 1 Malang 

E. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif adalah informan yang sengaja dipilih 

atau ditetapkan. Hal ini didasarkan pada anggapan informan yang dimaksud 

mampu dan berwenang memberikan informasi-informasi yang lengkap dan 

terpercaya mengenai elemen-elemen yang ada. Sebagai informasi data 

penelitian ini, penulis mengambil 4 sumber informasi data sebagai subjek 

dalam penelitian yaitu: 

1. Peserta didik yang mengikuti pelaksanaan konseling di SMP 

Muhammadiyah 1 Malang. 

2. Guru BK sebagai penyelenggara bimbingan konseling di SMP 

Muhammadiyah 1 Malang 
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3. Guru Mata Pelajaran yang melakukan kegiatan proses belajar mengajar 

dikelas. 

4. Kepala sekolah Madrasah sebagai penanggungjawab dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, termasuk 

penanggungjawab dalam penyelenggaraan konseling di SMP 

Muhammadiyah 1 Malang 

Data yang digunakan sebagai sumber data meliputi sumber data primer 

dan sekunder, yaitu: 

1. Sumber data primer: Sumber data primer adalah sumber yang secara 

langsung memberikan informasi kepada pengumpul data. Ini berarti data 

tersebut dapat diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung di 

lokasi penelitian. 

2. Sumber data sekunder: Sumber data sekunder adalah sumber yang 

tidak memberikan data secara langsung kepada pengumpul, misalnya 

melalui orang lain atau dokumen. Dalam hal ini, peneliti berupaya 

mencari data yang seluas dan sekomprehensif mungkin yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti..41 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi alat penelitian atau 

instrument penelitian adalah peneliti itu sendiri, namun selanjutnya jika 

fokus penelitian menjadi jelas maka kemungkinan instrument penelitian 

akan dikembangkan secara sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi 

 
41Ditjen PMPTK. 
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data-data sekaligus membandingkan dengan data yang telah ditemukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:42 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data ketika 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi 

masalah yang perlu diteliti. Dalam penelitian ini, pengumpulan data 

yang dilakukan adalah wawancara terstruktur.43 Dimana dalam 

wawancara ini setiap respondens diberi pertanyaan yang sama, dan 

pengumpul data mencatatnya. Untuk yang peneliti wawancarai ialah 

Kepala Madrasah Ibu Yanuar Setyaningrum, M.Pd, Waka Kesiswaan 

Bapak Masrudi, S.Pd, Guru Bimbingan Konseling Ibu Alifah 

Dellafrinida, S.Psi, dan 4 siswa kelas 7 & 8. 

2. Observasi 

Selain wawancara, observasi juga merupakan teknik pengumpulan data 

yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif. Secara dasar, 

observasi adalah kegiatan yang melibatkan pancaindera, seperti 

penglihatan, penciuman, dan pendengaran, untuk mendapatkan 

informasi yang diperlukan dalam menjawab pertanyaan penelitian. 

Hasil dari observasi dapat berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, 

kondisi atau suasana tertentu, serta perasaan dan emosi individu.44 

 
42MA Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling, 2019, LIII. 
43Mamik, Metodologi Kualitatif, Zifatama Publishing, 2015, III. 
44Hardani Ahyar and others, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 2020. 
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Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa 

atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

3. Dokumentasi 

Selain wawancara dan observasi, informasi juga dapat diperoleh dari 

fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil 

rapat, cenderamata, jurnal kegiatan, dan lain-lain. Dokumen seperti ini 

dapat digunakan untuk menggali informasi mengenai peristiwa yang 

terjadi di masa lalu.45 Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik untuk 

memaknai semua dokumen tersebut sehingga tidak sekadar barang yang 

tidak bermakna, seperti rapor nilai siswa. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data pada dasarnya digunakan untuk 

meyakinkan semua pihak terkait kevalidan/kesahihan hasil temuan. 

Faktanya untuk menetapkan adanya keabsahan data, maka diperlukan 

adanya tehnik pemeriksaan.46 Berikut beberapa tehnik yang digunakan 

dalam pengecekan keabsahan temuan, diantaranya: 

1. Ketekunan Pengamatan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

 
45Ahyar And Others. 
46M.Si Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K., Metode Penelitian Kualitatif, Jurnal Penelitian 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2021. 
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Ketekunan pengamatan dilakukan peneliti untuk mengecek data yang 

telah terkumpul. 

2. Triangulasi Data 

Sugiono menjelaskan bahwa Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai 

cara, dan berbagai waktu. 

a) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber 

b) Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. 

c) Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi 

atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. 

H. Analisis Data 

Pengertian dari analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Adapun tahapan 
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analisis data kualitatif yakni:47 

1. Kondensansi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, acuannya dan 

membuang yang tidak perlu. 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan kegiatan penyusunan data atau informasi 

hasil penelitian. Penelitian kualitatif biasanya dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan atau kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data, akan memudahkan peneliti untuk 

menarik kesimpulan, merencanakan kerja dan pengambilan tindakan. 

3. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan awal yang disampaikan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat serta mendukung 

pada tahap-tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh data 

yang valid dan konsisten pada saat penelitian kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

I. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

 
47M.Sc. Dr. J.R. Raco, M.E., Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik, Dan 

Keunggulannya), PT Grasindo, 2018. 
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a) Menyusun rancangan penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti menyusun 

rancangan penelitian untuk mempermudah proses pengumpulan 

data. 

b) Memilih lapangan penelitian 

Cara memilih dan menentukan lapangan penelitian adalah dengan 

cara mempertimbangkan teori substantive yaitu melihat lapangan 

atau objek apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang 

terdapat di lapangan.48 Dalam memilih lokasi penelitian harus juga 

memperhitungkan waktu, biaya dan tenaga. Peneliti sengaja 

memilih SMP Muhammadiyah 1 Malang sebagai objek penelitian 

dikarenakan mudah dijangkau dari tempat tinggal peneliti. 

c) Mengurus perizinan 

Dalam kegiatan penelitian, yang dilakukan pertama kali oleh peneliti 

yaitu meminta izin kepada pihak-pihak yang terkait dalam 

pelaksanaan penelitian. 

d) Memilih dan memanfaatkan informan 

Informan adalah orang-orang yang dibutuhkan untuk memberi 

informasi pada saat penelitian. Informan juga disebut sebagai orang 

yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian. 

 
48Gumilar Rusliwa Somantri, ‘Memahami Metode Kualitatif’, Makara Human Behavior 

Studies in Asia, 9.2 (2005), 57–65. 
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e) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap Kegiatan Lapangan 

Pada tahap ini ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh peneliti pada 

saat berada di lapangan, diantaranya adalah sebagaimana berikut: 

a) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

b) Memasuki lapangan 

c) Berperanserta sambil mengumpulkan data 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini dibahas prinsip pokok dalam analisis data, prinsip 

tersebut meliputi dasar, menemukan tema dan merumuskan permasalah. 

Semua data-data yang telah diperoleh dari lapangan dan dikumpulkan 

selama penelitian berlangsung, sebelum melakukan analisis peneliti 

akan menguji kredibilitas datanya terlebih dahulu. 

4. Tahap Pelaporan Data 

Tahapan yang terakhir yaitu menuangkan hasil penelitian serta hasil 

analisis yang dilakukan ke dalam laporan penelitian. Hasil penelitian 

berupa naskah skripsi akan dilaporkan kepada dosen pembimbing yang 

kemudian akan disahkan oleh Ketua Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. 

 

 

 

 



 

43 

 

BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Latar Belakang Objek Penelitian 

1. Sejarah SMP Muhammadiyah 1 Malang 

Madrasah SMP Muhammadiyah 1 Malang memiliki sejarah yang 

kaya sebagai bagian dari jaringan pendidikan Muhammadiyah di Indonesia. 

Berikut sejarah singkat dari SMP Muhammadiyah 1 Malang: 

SMP Muhammadiyah 1 Malang didirikan sebagai bagian dari 

Muhammadiyah yang didirikan oleh KH Ahmad Dahlan pada tahun 1912 

di Yogyakarta. SMP Muhammadiyah 1 Malang atau dikenal dengan SMP 

Muhasa telah berdiri setahun setelah Indonesia Merdeka, tepatnya pada 

tanggal 18 Agustus 1946. Pendirian sekolah unggul ini adalah atas prakarsa 

para tokoh Muhammadiyah Kota Malang. Muhasa adalah cikal bakal 

pendidikan naungan Muhammadiyah Kota Malang yang dirintis oleh KH. 

M. Bedjo Dermalaksono, bersama Djoko Raharjo, Suryawiyana, dan Abdul 

Rahman. SMP Muhasa beralamat di Jalan Bridjen Slamet Riyadi No. 134 

(dulu Oro-oro Dowo 134) yang tidak lain adalah kediaman Kh. M. Bedjo 

Dermolaksono.49 Tujuan pendirian sekolah ini adalah untuk memberikan 

pendidikan dengan nilai-nilai Islam sebagai fondasinya. 

Seiring berjalannya waktu, madrasah ini mengalami perkembangan 

yang signifikan dalam kurikulum, fasilitas, dan kualitas pendidikan, sesuai 

 
49”SMP Muhammadiyah 1 Malang,” https://main.smpmuhasa.sch.id/. 

Diakses Pada 12 Mei 2024. 

https://main.smpmuhasa.sch.id/
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dengan visi dan misi Muhammadiyah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. SMP Muhammadiyah 1 Malang tidak hanya berperan sebagai 

penyedia pendidikan formal, tetapi juga memperkuat jaringan pendidikan 

Muhammadiyah secara luas, termasuk dalam pengembangan 

ekstrakurikuler, pembentukan karakter siswa, dan penerapan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari.50 Sekolah ini dikenal atas prestasinya 

baik dalam bidang akademik maupun non-akademik, yang mencerminkan 

komitmen guru dan staf administratif dalam memberikan pendidikan 

berkualitas. 

Sebagai bagian dari Muhammadiyah, SMP Muhammadiyah 1 Malang 

terus memperkuat identitas keislamannya dalam pendidikan, dengan tujuan agar 

siswa tidak hanya berkembang secara intelektual tetapi juga spiritual.51 Sekolah 

ini aktif dalam membangun hubungan yang baik dengan komunitas lokal di 

Malang melalui berbagai program sosial, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Sejarah SMP Muhammadiyah 1 Malang 

menunjukkan komitmen yang kokoh dalam memberikan pendidikan berkualitas 

dengan nilai-nilai Islam, serta berperan penting dalam mengembangkan potensi 

siswa dan memajukan masyarakat sekitarnya. 

2. Profil SMP Muhammadiyah 1 Malang 

SMP Muhammadiyah 1 Malang terletak di Jalan Brigjen Slamet Riadi 

No. 134, Oro-oro Dowo, Kecamatan Klojen, Kota Malang, Provinsi Jawa Timur 

 
50Wawancara Dengan Yanuar Setyaningrum, Keapa Madrasah SMP Muhammadiyah 1 

Malang, Tanggal 20 Mei, Pukul 12.20-13.10. 
51Ibid. 
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dengan kode pos 65119, Email: smpm1.mlg@gmail.com,  Telp: 0341361797. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, SMP Muhammadiyah 1 Malang memiliki 

akreditasi A (Unggul) dengan nilai 91 pada tahun 2021. SMP Muhammadiyah 

1 Malang memiliki visi dan misi sebagai berikut: 

1. Visi 

“Terbentuknya pribadi berjiwa kepemimpinan Islami, peduli 

lingkungan, dan berwawasan keunggulan” 

2. Misi 

a. Meningkatkan sikap penghayatan pengamalan ajaran agama 

islam dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Membiasakan sikap dan karakter Islami di lingkungan 

sekolah. 

c. Melaksanakan kegiatan Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler 

dalam bidang kepemimpinan. 

d. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan kader 

Muhammadiyah 

e. Menanamkan kesadaran peduli dan berbudaya lingkungan. 

f. Mewujudkan kepekaan dalam menanggulangi kerusakan 

lingkungan dalam tindak nyata. 

g. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 

inovatif, dan kreatif yang berbasis Informasi dan Teknologi 

(IT). 

mailto:smpm1.mlg@gmail.com
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h. Melatih dan meningkatkan aspek keagamaan, seni, budaya, 

dan olahraga melalui berbagai lomba.52 

Adapun beberapa : 

1) Sarana dan Prasarana 

Madrasah ini memiliki sarana dan prasarana penunjang 

bagi keberlangsungan proses pendidikan seperti masjid, 

lapangan olahraga, perpustakaan, kantin, laboratorium 

komputer, ruang OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), 

ruang BK (Bimbingan dan Konseling), dan lahan parkiran 

untuk sepeda motor.53 

2) Kurikulum 

 SMP Muhammadiyah 1 Malang ini menggunakan 

kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), 

tetapi sejak tahun 2023 madrasah ini menggunakan Kurikulum 

Merdeka. 

3) Kondisi Guru dan Siswa 

 Madrasah ini memiliki total 18 orang sebagai 

pendidik, yang terbagai kepala sekolah, 12 guru, dan 5 tenaga 

kependidikan. Jumlah siswa terbaru dari data sekolah pada 

tahun 2024-2025 di SMP Muhammadiyah 1 Malang yakni 

berjumlah 163 siswa.  Dari 163 siswa tersebut terbagi kelas 7 

 
52Observasi Profil Madrasah, Tanggal 13 Mei, Pukul 08.30-10.00. 
53Ibid. 
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berjumlah 46 siswa, kelas 8 berjumlah 59 siswa, dan kelas 9 

berjumlah 58 siwa. Sedangkan total siswa perempuan dan laki-

laki yaitu 108 siswa perempuan dan 55 siswa laki-laki.54 

4) Ektrakurikuler 

 Terdapat berbagai ekstrakurikuler yang bisa diikuti 

para siswa yang ada di madrasah seperti musik band, bina 

vokal, tari, drum band, kelas olimpiade, english conversation, 

content creator, futsal, tapak suci, bola voli, e-sport, dan 

MUHASA scout.55 

5) Program Penunjang 

 Adapun program penting di madrasah ini yaitu shalat 

berjamaah guna membiasakan siswa untuk melakukan shalat 

sunnah dhuha sebelum memulai kegiatan belajar dan juga 

membiasakan siswa untuk shalat berjamaah tepat waktu. 

Kemudian progam yang kedua, tahfidz al-Quran yang menjadi 

syarat untuk kenaikan kelas. Selain itu, program ini akan 

memberikan beasiswa lanjutan bagi siswa yang sudah hafal 5 

juz. Adapun program lainnya seperti kelas olimpiade, program 

olimpiade siswa ini untuk mengembangkan kemampuannya 

dalam bidang akademik maupun non akademik serta 

mengikutsertakan siswa dalam berbagai lomba lokal, nasional 

 
54Dokumentasi Administrasi Madrasah, Tanggal 24 Juli, Pukul 08.20-08.35. 
55Observasi Madrasah, Tanggal 15 Mei, Pukul 09.00-10.00. 
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hingga internasional.56 

3. Analisis Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Peningkatan 

Motivasi Belajar Siswa di SMP Muhammadiyah 1 Malang 

 

a. Pola Interaksi antara Sesama Warga Madrasah 

 

Pada umumnya kepala sekolah menganggap layanan bimbingan dan 

konseling (BK) sebagai bagian penting dalam mendukung pencapaian 

akademik siswa. Melalui BK, berbagai masalah belajar yang dialami siswa 

dapat diidentifikasi dan diberikan solusi yang tepat. Guru BK bekerja sama 

dengan siswa untuk menemukan metode belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan individu, membantu mereka mencapai potensi akademik yang 

maksimal dan menghadapi tantangan akademis dengan lebih baik. Hal ini 

sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Yanuar Setyaningrum, M.Pd 

selaku kepala madrasah, beliau mengatakan bahwa: 

Selain aspek akademis, kepala sekolah juga melihat 

pentingnya layanan BK dalam menjaga kesejahteraan mental dan 

emosional siswa. Masalah-masalah seperti stress, kecemasan, atau 

konflik sosial kerap menghambat perkembangan siswa. Dengan 

bantuan BK, siswa mendapatkan konseling dan dukungan untuk 

mengelola emosi mereka dengan lebih sehat, sehingga mereka bisa 

lebih fokus pada proses belajar dan aktivitas sekolah lainnya.57 [YS. 

RM 1.1.1] 

 

Kepala sekolah juga memandang BK sebagai peran penting dalam 

pengembangan keterampilan sosial dan persiapan karier siswa. Melalui 

program-program BK, siswa diajarkan untuk berkomunikasi dengan lebih 

efektif, menyelesaikan konflik, dan bekerja sama, yang merupakan bagian 

 
56”SMP Muhammadiyah 1 Malang,” https://main.smpmuhasa.sch.id/. Diakses Pada 20 

Mei 2024. 
57Wawancara Dengan Yanuar Setyaningrum Kepala Madrasah SMP Muhammadiyah 1 

Malang, Tanggal 17 Mei 2024, Pukul 09.50-10.15. 

https://main.smpmuhasa.sch.id/
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dari pendidikan karakter. Selain itu, BK membantu siswa merencanakan 

masa depan mereka, baik dalam hal pendidikan lanjutan maupun karier, 

dengan memberi bimbingan yang sesuai dengan minat dan bakat masing-

masing. Dengan demikian, BK mendukung perkembangan siswa secara 

menyeluruh, mencakup aspek akademik, emosional, sosial, dan 

perencanaan karier. 

Pola interaksi antara sesama guru maupun siswa di madrasah 

mencakup beberapa aspek penting yaitu komunikasi terbuka, kerjasama tim, 

pendampingan dan pembinaan, saling menghargai, dan partisipasi aktif. Hal 

ini sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Yanuar Setyaningrum, M.Pd 

selaku kepala madrasah, beliau mengatakan bahwa: 

Saya sendiri sebagai kepala madrasah mendorong 

komunikasi yang baik antara guru, karyawan, dan siswa. Hal ini bisa 

dilakukan melalui rapat rutin ataupun forum diskusi. Serta sebagai 

warga madrasah diharapkan bekerja sama dalam berbagai kegiatan 

seperti kegiatan ekstrakulikuler, acara sekolah, dan proyek 

pendidikan. Kerjasama ini guna memperkuat rasa kebersamaan dan 

tanggungjawab. Dan juga semua warga madrasah diwajibkan untuk 

saling menghargai karena interaksi yang positi dibangun atas dasar 

saling menghargai, hal ini juga menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk belajar. 58 

 

 

Lebih lanjut, beliau menambahkan juga jika pemberian umpan balik 

sangat penting bagi kelangsungan lingkungan yang tentram, sebagaimana 

yang ia katakan: 

Saya mendorong umpan balik yang konstruktif antara guru 

dan siswa untuk meningkatkan proses pembelajaran, serta seringkali 

mengadakan sesi pembinaan untuk meningkatkan profesionalisme 

 
58Ibid. 

. 



50 

 

 

 

guru dan membangun hubungan yang harmonis antara sesama 

warga madrasah. 

 

 

Pola interaksi di antara warga madrasah merupakan elemen krusial 

dalam menciptakan suasana yang harmonis dan produktif. Di madrasah, 

interaksi ini tidak hanya sebatas hubungan antara guru dan siswa, tetapi juga 

melibatkan berbagai pihak, termasuk staff administrasi, orang tua, dan 

masyarakat sekitar. Seperti halnya dikatakan oleh Ibu Yanuar 

Setyaningrum, M.Pd: 

Melalui aktivitas rutin seperti pertemuan, diskusi, dan 

pembelajaran kolaboratif, warga madrasah dapat saling bertukar 

informasi, pengalaman, dan pengetahuan, yang pada gilirannya 

memperkuat rasa kebersamaan dan saling pengertian di antara 

mereka.59 

 

Di samping itu, pola interaksi yang positif dapat mendorong 

terbentuknya budaya saling menghargai dan menghormati. Dalam hal ini, 

kegiatan ekstrakurikuler dan acara komunitas di madrasah berfungsi sebagai 

sarana bagi siswa untuk berinteraksi lebih mendalam dengan teman sebaya, 

guru, dan staf. Fakta ini juga didukung oleh Bapak Masrudi, S.Pd selaku 

waka kesiswaan: 

Dengan bekerja sama dalam berbagai kegiatan, siswa belajar 

mengenali perbedaan dan mengembangkan keterampilan sosial 

penting, seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kerja tim. Interaksi 

ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar mereka, tetapi juga 

berkontribusi pada pembentukan karakter yang baik.60 

 

Signifikansi pola interaksi ini juga tampak dalam usaha madrasah untuk 

 
59Ibid. 
60Wawancara Dengan Masrudi, S.Pd Waka Kesiswaan SMP Muhammadiyah 1 Malang, 

Tanggal 17 Mei2024, Pukul 11.20-11.40. 
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melibatkan orang tua dan masyarakat. Melalui program-program inklusif seperti 

seminar, workshop, dan kegiatan sosial, madrasah dapat membangun kemitraan 

yang kuat dengan orang tua dan masyarakat sekitar. Ini tidak hanya 

meningkatkan dukungan bagi siswa dalam proses belajar, tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan madrasah secara 

keseluruhan. Dengan demikian, pola interaksi yang baik di antara semua warga 

madrasah akan memberikan kontribusi pada pencapaian visi dan misi 

pendidikan yang lebih optimal. 

b. Pola Interaksi antara Guru Bimbingan Konseling dengan Siswa 

Pola interaksi yang digunakan di SMP Muhammadiyah 1 Malang antara guru 

bimbingan konseling dengan siswa perlu didasarkan pada pendekatan yang 

mendukung aspek emosional dan akademik siswa. Beberapa pola interaksi yang 

diterapkan di madrasah ini menurut Ibu Yanuar Setyaningrum, M.Pd selaku 

Kepala Madrasah yakni: 

Melalui pendekatan personal, jadi guru BK diharuskan untuk 

membangun hubungan yang baik dan mendalam dengan siswa. Hal 

ini dapat dilakukan melalui mendengarkan dengan seksama, 

menunjukkan rasa empati, dan memberikan perhatian yang tulus 

terhadap masalah pribadi dan akademik siswa. Pendekatan ini 

membuat siswa merasa dihargai dan didukung.61 

 

Hal diatas yang berkaitan tentang pola interaksi juga didukung 

dengan pernyataan dari Bapak Masrudi, S.Pd sebagai waka kesiswaan di 

madrasah tersebut: 

Dalam sesi konseling individu, guru BK dapat 

 
61Wawancara Dengan Yanuar Setyaningrum, M.Pd Kepala Madrasah SMP 

Muhammadiyah 1 Malang, Tanggal 17 Mei2024, Pukul 09.50-10.15. 
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mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 

motivasi belajar, baik dari masalah keluarga, lingkungan sosial, 

maupun kesulitan akademis. Setelah itu, guru BK membantu siswa 

menetapkan tujuan belajar yang spesifik dan langkah-langkah untuk 

mencapainya.62 

 

Lebih lanjut, beliau menambahkan juga bahwa interaksi yang 

dilakukan dimadrasah ini melalui pemantauan dan umpan balik: 

Guru BK bisa melakukan pemantauan berkala terhadap 

kemajuan belajar siswa, baik secara formal maupun informal. 

Feedback yang konstruktif mengenai perkembangan akademik 

siswa sangat penting, karena siswa yang merasa kemajuan mereka 

diperhatikan cenderung lebih termotivasi. Kemudian cara guru BK 

menciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi siswa yaitu 

dengan menjadi pendengar yang aktif dengan begitu mereka merasa 

lebih diperhatikan.63 

 

Beliau juga menambahkan bahwasanya di madrasah ini terdapat 

dukungan berupa penghargaan dimana guna memicu motivasi siswa agar 

lebih bersemangat: 

Guru BK dapat memberikan penghargaan atau 

pengakuan atas pencapaian siswa, baik dalam bidang akademik 

maupun non-akademik. Penghargaan tersebut dapat berupa 

pujian, sertifikat, atau pengakuan secara lisan di depan kelas, 

yang akan meningkatkan rasa percaya diri siswa dan mendorong 

mereka untuk terus belajar.64 

 

Kemudian dalam pola interaksi yang juga sangat penting yakni 

kolaborasi antara guru dengan orang tua siswa dikarenakan jika orang tua 

tidak mendukung semangat siswa maka akan lebih susah membangkitkan 

semangat siswa jadi dengan dibantu oleh guru di madrasah dan juga orang 

 
62Wawancara Dengan Masrudi, S.Pd Waka Kesiswaan SMP Muhammadiyah 1 Malang, 

Tanggal 17 Mei2024, Pukul 11.20-11.40. 
63Ibid. 
64Ibid. 
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tua di rumah lebih efektif guna meningkatkan motivasi belajar siswa, seperti 

yang dikatakan oleh Ibu Alifah Dellafrinida , S.Psi sebagai guru BK di 

madrasah tersebut: 

Kolaborasi dengan Guru dan Orang Tua, guru BK perlu 

menjalin hubungan kerjasama dengan guru mata pelajaran dan 

orang tua untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi 

siswa dalam belajar. Dengan kolaborasi ini, solusi yang lebih 

menyeluruh dan terintegrasi dapat diterapkan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa.65 

 

 

Selain kolaborasi dengan orang tua, ada hal yang tak kalah 

pentingnya yaitu melakukan home visit, sebagaimana yang dikatakan oleh 

guru BK: 

Jadi dengan diadakannya kegiatan home visit akan mendapat 

berbagai manfaat, seperti membangun hubungan yang lebih dekat 

guna meningkatkan kepercayaan, memahami lingkungan siswa agar 

lebih mudah untuk membantu mereka dalam mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi perilaku siswa, 

memberikan dukungan yang lebih spesifik guna memberikan 

dukungan yang lebih relevan sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

keluarganya, home visit ini juga berguna untuk meningkatkan 

keterlibatan orang tua dan dapat mendorong orang tua untuk lebih 

terlibat dalam pendidikan anak mereka, mengatasi masalah secara 

proaktif dengan kata lain kegiatan ini memungkinkan guru BK untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi masalah sebelum menjadi lebih 

besar, meningkatkan motivasi siswa, dan mendorong 

pengembangan sosial & emosional.66 

 

4. Strategi Guru Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar 

 

Strategi guru Bimbingan Konseling dalam meningkatkan motivasi 

 
65Wawancara Dengan Alifah Dellafrinida, S.Psi Guru Bimbingan Konseling SMP 

Muhammadiyah 1 Malang, Tanggal 17 Mei2024, Pukul 08.00-09.00. 
66Ibid. 
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belajar siswa melibatkan pendekatan holistik yang mencakup aspek 

psikologis, akademis, serta dukungan sosial. Ada beberapa strategi yang 

dapat digunakan seperti mengidentifikasi masalah, pendekatan konseling,  

Menurut Ibu Alifah Dellafrinida, S.Psi sebagai guru BK di madrasah 

tersebut mengatakan bahwa ada beberapa strategi yang digunakan di 

madrasah ini yang cukup efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa: 

Jadi gini mbak, mengidentifikasi masalah dan penyebab 

rendahnya motivasi sangatlah paling utama. Guru BK harus 

melakukan identifikasi awal terhadap faktor-faktor yang 

menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa. Ini bisa 

dilakukan melalui observasi, wawancara, atau kuesioner. 

Penyebabnya bisa beragam, mulai dari masalah pribadi, 

kurangnya minat pada pelajaran, hingga kesulitan belajar. Setelah 

masalah diidentifikasi, intervensi dapat lebih tepat sasaran. 

Jikalau strategi awal ini dilakukan dengan baik maka dari pihak 

sekolah bisa membantu dengan cepat sehingga masalah yang 

dialami siswa mudah terselesaikan.67 

 

Strategi berikutnya yaitu pendekatan konseling individu dan 

kelompok. Bagi setiap guru Bk pasti menggunakan strategi ini karena 

peran seorang guru BK sendiri yakni melakukan konseling pada siswa 

nya, Bapak Masrudi menceritakan bahwa guru BK di SMP 

Muhammadiyah 1 Malang ini yaitu Ibu Alifah menggunakan strategi ini: 

Konseling Individu, sesi konseling individu memiliki 

peranan yang sangat penting karena memberikan perhatian 

khusus kepada siswa yang menghadapi kesulitan atau 

memerlukan bantuan tertentu. Dalam konteks ini, guru BK dapat 

membantu siswa dalam menetapkan tujuan belajar yang realistis 

dan memberikan bimbingan yang diperlukan untuk menyusun 

rencana pencapaian yang sesuai dengan kemampuan serta 

harapan mereka. 

 
67Ibid. 
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Kemudian dalam konseling kelompok, siswa diberikan 

kesempatan untuk berbagi pengalaman dan tantangan yang 

mereka hadapi, saling memberikan dukungan, serta mencari 

solusi bersama dalam suasana yang lebih mendukung. Dengan 

cara ini, kelompok diskusi tidak hanya membantu siswa merasa 

lebih terhubung secara emosional, tetapi juga menciptakan rasa 

solidaritas dan kebersamaan di antara mereka.68 

 

 Kemudian dalam menumbuhkan motivasi belajar pada siswa 

diperlukan adanya penguatan positif, seperti halnya yang dikatakan oleh 

Husein Akbar sebagai siswa kelas 8 yang memiliki motivasi belajar 

tinggi: 

Guru BK disini memberikan penguatan positif dalam 

bentuk pujian, penghargaan, atau pengakuan atas usaha dan 

prestasi siswa, meskipun prestasi tersebut mungkin terlihat kecil. 

Pemberian penguatan positif ini berperan penting dalam 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dan memotivasi kami untuk 

terus berusaha lebih baik, serta memberikan rasa dihargai atas 

setiap kemajuan yang mereka capai dalam proses belajar. 

 

Dilanjutkan kembali oleh Husein Akbar terkait hal diatas: 

Membangun hubungan yang positif juga mbak, karena bagi 

saya penting guru BK untuk membangun hubungan yang terbuka, 

empatik, dan mendukung dengan siswa. Dengan adanya hubungan 

yang positif ini, siswa akan merasa lebih nyaman untuk membahas 

masalah yang mereka hadapi, sehingga guru BK dapat memberikan 

solusi yang tepat dan relevan untuk membantu mereka mengatasi 

kesulitan dalam belajar.69 

 

Terkait juga motivasi siswa, Raisha Zhafira Nur Rachman siswa 

kelas 7 beranggapan jika pengembangan minat dan bakat siswa juga 

sangat penting untuk meningkatkan motivasi belajar: 

Di madrasah ini, guru BK perlu berperan aktif dalam 

 
68Ibid. 
69Wawancara Dengan Husein Akbar, Siswa Kelas 8 SMP Muhammadiyah 1 Malang,  

Tanggal 23 Juli 2024, Pukul 08.10-08.45. 
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membantu siswa mengenali minat dan bakat mereka. Dengan 

mengaitkan pelajaran sekolah dengan minat siswa, kami sebagai 

siswa akan lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu, kegiatan 

ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakat mereka juga 

dapat menjadi cara yang efektif untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa secara keseluruhan.70 

 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Guru Bimbingan Konseling 

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Peran guru Bimbingan Konseling (BK) dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat. 

Faktor-faktor ini berasal dari lingkungan sekolah, siswa, guru, serta dukungan 

dari pihak lain. 

1. Faktor Pendukung Peran Guru BK 

a. Hubungan Positif dengan Siswa 

Guru BK yang mampu membangun hubungan baik 

dengan siswa dapat lebih mudah memahami kebutuhan dan 

permasalahan siswa. Hal ini memungkinkan terciptanya 

komunikasi terbuka, sehingga siswa lebih terbuka dalam 

menyampaikan kesulitan belajar yang mereka hadapi. 

b. Kerjasama dengan Guru Mata Pelajaran 

Kolaborasi yang baik antara guru BK dan guru mata 

pelajaran sangat membantu dalam memahami latar belakang 

akademis siswa. Dengan informasi dari guru mata pelajaran, 

 
70Wawancara Dengan Raisha Zhafira, Siswa Kelas 7 SMP Muhammadiyah 1 Malang,  

Tanggal 23 Juli 2024, Pukul 08.10-08.45. 
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guru BK dapat memberikan intervensi yang lebih tepat untuk 

mendukung motivasi belajar siswa. 

b. Dukungan dari Orang Tua 

Orang tua yang terlibat aktif dalam perkembangan 

pendidikan anak akan membantu guru BK dalam memberikan 

dukungan yang lebih komprehensif. Ketika orang tua 

memberikan perhatian lebih di rumah, siswa merasa didukung 

secara emosional, yang dapat meningkatkan motivasi belajar. 

c. Lingkungan Sekolah yang Kondusif 

Sekolah yang menciptakan iklim belajar yang nyaman, 

aman, dan mendukung, seperti melalui program penghargaan, 

ekstrakurikuler, serta budaya sekolah yang positif, akan 

membantu guru BK dalam menjalankan peran mereka. 

d. Program Penunjang 

Program pengembangan diri siswa seperti pelatihan 

motivasi atau seminar, sangat membantu dalam memperkuat 

peran guru BK di sekolah. 

e. Pelatihan dan Pengembangan Profesional Guru BK 

Guru BK yang terus mengikuti pelatihan dan 

perkembangan terbaru dalam bidang konseling dan psikologi 

pendidikan lebih mampu menerapkan metode yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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2. Faktor Penghambat Peran Guru BK 

Berikut adalah penjelasan yang lebih panjang untuk setiap 

faktor penghambat peran guru BK: 

a. Jumlah Siswa yang Banyak 

Di banyak sekolah, khususnya di sekolah dengan 

populasi siswa yang besar, rasio antara jumlah guru bimbingan 

konseling (BK) dan jumlah siswa seringkali tidak seimbang. 

Dengan jumlah siswa yang harus ditangani oleh seorang guru 

BK yang relatif banyak, guru tersebut seringkali kesulitan untuk 

memberikan perhatian yang diperlukan kepada masing-masing 

siswa secara individual. Hal ini mengakibatkan keterbatasan 

dalam memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan 

spesifik setiap siswa, yang pada gilirannya dapat berpengaruh 

negatif terhadap efektivitas peran mereka dalam mendukung 

perkembangan akademik dan emosional siswa. 

b. Kurangnya Kesadaran Siswa akan Fungsi Guru BK 

Seringkali, siswa tidak sepenuhnya menyadari atau 

memahami peran dan fungsi guru BK, yang mereka anggap 

hanya sebagai "penyelesai masalah" ketika ada permasalahan 

disiplin atau perilaku yang perlu ditangani. Akibatnya, siswa 

mungkin merasa ragu atau enggan untuk mengakses layanan BK 

untuk masalah yang lebih umum, seperti motivasi belajar, 

kesulitan akademis, atau masalah sosial. Ketidaktahuan ini 
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dapat menghambat siswa dalam menerima bantuan yang mereka 

perlukan, sehingga potensi mereka untuk berkembang secara 

optimal bisa terhambat. 

c. Minimnya Dukungan dari Orang Tua 

Dukungan dari orang tua sangat penting dalam 

pendidikan anak, khususnya dalam konteks bimbingan 

konseling. Namun, seringkali terdapat situasi di mana orang tua 

kurang terlibat atau tidak memberikan perhatian yang cukup 

terhadap pendidikan anak mereka. Ketidaklibatan ini menjadi 

penghambat bagi guru BK dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa, karena dukungan dan dorongan dari orang tua 

dirasa sangat penting untuk membantu siswa merasa lebih 

termotivasi dan didorong untuk mencapai tujuan akademik 

mereka. Tanpa dukungan yang kuat dari orang tua, upaya guru 

BK untuk memberikan bimbingan yang efektif menjadi lebih 

sulit. 

d. Kurangnya Koordinasi dengan Guru Mata Pelajaran 

Koordinasi yang baik antara guru BK dan guru mata 

pelajaran sangat penting untuk mewujudkan lingkungan belajar 

yang mendukung. Jika guru BK tidak dapat berkolaborasi 

dengan baik dengan guru mata pelajaran, informasi penting 

tentang kemajuan akademik siswa atau masalah yang dihadapi 

mereka mungkin tidak disampaikan dengan tepat. Situasi ini 
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dapat menghambat intervensi yang tepat dari guru BK, sehingga 

mereka tidak dapat memberikan dukungan yang diperlukan 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan membantu siswa 

mengatasi tantangan yang mereka hadapi di kelas. 

e. Masalah Psikologis yang Kompleks 

Beberapa siswa mungkin mengalami masalah psikologis 

yang berat, seperti depresi, kecemasan, atau gangguan 

emosional lainnya, yang memerlukan intervensi khusus dan 

dukungan yang lebih mendalam. Terkadang, masalah-masalah 

ini berada di luar kemampuan guru BK di sekolah untuk 

mengatasinya secara efektif. Tanpa dukungan dari ahli 

profesional lain, seperti psikolog atau psikiater, guru BK 

mungkin kesulitan untuk memberikan bantuan yang tepat dan 

menyeluruh kepada siswa dengan masalah psikologis yang 

kompleks ini. Hal ini dapat mempengaruhi kesejahteraan mental 

siswa dan, pada akhirnya, kinerja akademik mereka. 

f. Teknologi dan Media Sosial 

Pengaruh negatif dari teknologi modern dan media 

sosial telah menjadi tantangan yang semakin besar dalam 

konteks pendidikan. Gangguan saat belajar, kecanduan gadget, 

dan pengaruh negatif dari konten yang tidak sesuai dapat 

mengurangi motivasi belajar siswa secara signifikan. Guru BK 

seringkali merasa kesulitan untuk mengendalikan faktor ini 
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tanpa adanya dukungan yang memadai dari sekolah dan orang 

tua. Keterbatasan dalam mengatasi masalah ini dapat 

menghambat upaya guru BK dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif bagi siswa. 

g. Keterbatasan Waktu untuk Konseling 

Waktu yang tersedia bagi guru BK untuk bertemu 

dengan setiap siswa secara mendalam sering kali sangat 

terbatas. Banyaknya tugas administrasi, kegiatan sekolah 

lainnya, dan tanggung jawab yang harus dijalankan oleh guru 

BK sering kali mengurangi waktu yang bisa dialokasikan untuk 

memberikan layanan konseling secara optimal. Keterbatasan 

waktu ini dapat mengakibatkan sesi konseling yang tidak cukup 

mendalam untuk menangani masalah yang dihadapi siswa 

dengan efektif. 

h. Kurangnya Sumber Daya Sekolah 

Keterbatasan dalam fasilitas, anggaran, dan program-

program yang mendukung pengembangan motivasi siswa dapat 

menjadi hambatan yang signifikan bagi guru BK dalam 

menjalankan program-program bimbingan yang efektif. Tanpa 

sumber daya yang memadai, baik dalam bentuk materi 

pendidikan maupun dukungan finansial untuk inisiatif 

bimbingan, guru BK mungkin menghadapi kesulitan dalam 

merancang dan melaksanakan program-program yang dapat 
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meningkatkan motivasi dan kesejahteraan siswa secara 

keseluruhan. 

Dengan memahami berbagai faktor penghambat ini, 

langkah-langkah yang lebih strategis dapat diambil untuk 

mengatasi tantangan yang dihadapi guru BK dalam 

melaksanakan tugas mereka secara efektif. 
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BAB V 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Peranan Bimbingan Konseling Dalam Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

di SMP Muhammadiyah 1 Malang 

 Untuk menciptakan peserta didik yang berkualitas, sekolah perlu 

memiliki tenaga pendidik yang berkualitas pula. Hal ini karena kepintaran, 

kemampuan, dan keterampilan peserta didik sangat dipengaruhi oleh 

kualitas pendidik yang mengajar mereka. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 

Malang, peneliti menemukan beberapa temuan, termasuk peran guru BK 

dalam meningkatkan motivasi belajar. Berikut ini adalah pembahasan 

mengenai peran guru BK dalam mendorong motivasi belajar peserta didik 

di SMP Muhammadiyah 1 Malang: 

1. Peran sebagai Pembimbing 

 

Peran guru bimbingan konseling (BK) di SMP Muhammdiyah 

1 Malang sangat krusial dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Dalam menjalankan tugasnya, guru BK memperhatikan 

perilaku siswa yang sering meminta izin untuk keluar kelas saat 

pelajaran berlangsung. Setelah melakukan analisis, guru BK 

menemukan bahwa kebiasaan ini disebabkan oleh kurangnya minat 

siswa terhadap pelajaran. Untuk mengatasi masalah ini, guru BK tidak 

hanya memberikan izin untuk keluar, tetapi juga menerapkan sanksi 

sebagai efek jera bagi siswa yang melanggar aturan. Selain itu, guru 
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BK aktif memberikan arahan dan motivasi, mengingatkan siswa 

bahwa cita-cita dapat dicapai melalui semangat dan usaha yang keras. 

Dukungan dari orang tua dan guru sangat penting dalam proses 

ini, namun motivasi utama harus datang dari dalam diri siswa itu 

sendiri. Dengan pendekatan yang tepat, guru BK berupaya 

membangkitkan semangat belajar dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan akademik dan pribadi siswa. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya termotivasi 

untuk belajar, tetapi juga merasa didukung dalam perjalanan mereka 

mencapai cita-cita. 

2. Guru BK berkolaborasi dengan Wali Kelas, Guru Mata 

Pelajaran, dan Orang Tua 

 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa temuan sebagai berikut: 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

temuan yang signifikan mengenai pentingnya kolaborasi dalam 

proses pendidikan. Proses pendidikan tidak dapat berjalan dengan 

efektif tanpa adanya kerjasama dan kolaborasi antara berbagai pihak 

yang terlibat, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Salah satu peran 

utama guru bimbingan konseling (BK) adalah menjalin kerja sama 

yang erat dengan guru mata pelajaran untuk meningkatkan teknik 

pembelajaran yang dapat memicu motivasi peserta didik, sehingga 

mereka lebih semangat dan antusias dalam mengikuti proses belajar. 

Di SMP Muhammadiyah 1 Malang, peran guru BK dalam 
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menciptakan suasana belajar yang positif telah berjalan dengan baik 

berkat adanya kolaborasi yang kuat antara guru BK, guru mata 

pelajaran, serta orang tua siswa yang saling mendukung satu sama 

lain. 

Selama proses pembelajaran, guru BK dan wali kelas secara 

aktif memantau perkembangan peserta didik, baik dari segi 

akademik maupun sosial-emotional, untuk memastikan bahwa setiap 

siswa mendapatkan perhatian yang diperlukan. Dalam upaya ini, 

guru BK juga bekerja sama dengan orang tua dan wali kelas untuk 

saling mendukung, sehingga tidak hanya satu pihak yang terlibat 

dalam proses pendidikan, tetapi juga menciptakan jaringan 

dukungan yang melibatkan teman-teman sebaya. Hal ini sangat 

penting karena dukungan dari teman sebaya dapat meningkatkan 

rasa keterhubungan dan saling membantu di antara siswa, sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung 

bagi semua peserta didik. Dengan pendekatan kolaboratif semacam 

ini, diharapkan motivasi dan prestasi siswa dapat meningkat secara 

signifikan. 

3. Melakukan Layanan Bimbingan Klasikal 

 

Untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki kualitas 

baik, penting untuk melaksanakan langkah-langkah strategis yang 

terencana dan sistematis. Salah satu metode yang dianggap sangat 

efektif oleh guru bimbingan konseling (BK) adalah layanan 
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bimbingan klasikal. Layanan ini bertujuan untuk mengarahkan pikiran 

peserta didik agar lebih termotivasi dan bersemangat dalam belajar, 

serta membantu mereka mengatasi berbagai masalah yang muncul 

selama proses Pendidikan. Di SMP Muhammadiyah 1 Malang, guru 

BK secara khusus menyediakan layanan bimbingan konseling, dengan 

fokus utama pada bimbingan klasikal yang menitikberatkan pada 

aspek pribadi siswa untuk meningkatkan motivasi belajar mereka 

secara keseluruhan. 

Bimbingan klasikal ini dilaksanakan oleh guru BK selama jam 

pembelajaran kosong, mengingat hingga saat ini belum adanya jam 

khusus yang dialokasikan untuk kegiatan bimbingan konseling di 

dalam kurikulum. Dalam pelaksanaan bimbingan klasikal, guru BK 

mengikuti tiga tahap yang telah ditentukan, yaitu tahap awal, tahap 

kegiatan, dan tahap penutup. Pada tahap awal, guru BK 

memperkenalkan tema dan tujuan dari sesi bimbingan, sementara di 

tahap kegiatan, mereka menyampaikan materi yang berkaitan dengan 

semangat meraih cita-cita, di mana guru BK memberikan renungan 

dan pengarahan yang bertujuan untuk mendorong peserta didik 

berpikir positif. Selain itu, guru BK juga berupaya menciptakan 

perasaan yang mendukung di antara siswa dan menghilangkan pikiran 

negatif yang dapat menghambat proses belajar mereka. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan sikap mental 

yang lebih baik dan meraih potensi maksimal dalam pendidikan 
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mereka. 

4. Pentingnya Motivasi Belajar bagi Peserta Didik 

 

Motivasi belajar adalah elemen penting yang mempengaruhi 

keberhasilan pendidikan peserta didik. Tanpa adanya motivasi yang 

cukup, siswa dapat kehilangan minat dan semangat dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya, prestasi akademik mereka bisa menurun, dan 

pengalaman belajar menjadi kurang memuaskan. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang dapat memotivasi 

siswa agar mereka mampu mencapai potensi terbaik mereka. 

Salah satu efek positif dari motivasi belajar adalah 

meningkatnya keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran. Ketika 

siswa merasa termotivasi, mereka cenderung lebih aktif dalam diskusi, 

lebih banyak mengajukan pertanyaan, dan melaksanakan tugas dengan 

lebih baik. Keterlibatan ini tidak hanya memperdalam pemahaman 

mereka terhadap materi, tetapi juga membantu dalam pengembangan 

keterampilan sosial dan kolaboratif yang diperlukan di dunia nyata. 

Dengan kata lain, motivasi belajar berpengaruh tidak hanya pada aspek 

akademik, tetapi juga pada pertumbuhan pribadi siswa. 

Di samping itu, motivasi belajar dapat membantu siswa dalam 

mengatasi berbagai tantangan dan hambatan yang mereka hadapi 

selama proses pendidikan. Saat siswa menghadapi kesulitan, motivasi 

yang tinggi akan mendorong mereka untuk terus berusaha dan mencari 

jalan keluar. Sebaliknya, siswa yang kurang termotivasi mungkin lebih 



68 

 

 

 

cepat menyerah ketika menemui rintangan. Dengan demikian, motivasi 

berperan sebagai pendorong yang membantu siswa tetap fokus pada 

tujuan mereka dan tidak kehilangan harapan di tengah tantangan. 

Pentingnya motivasi belajar juga terlihat dalam pengaruhnya 

terhadap kesehatan mental siswa. Mereka yang memiliki motivasi 

tinggi cenderung merasa lebih puas dan bahagia dengan proses belajar 

yang mereka jalani. Siswa tersebut lebih mampu mengelola stres dan 

tekanan yang sering muncul di lingkungan sekolah. Dengan 

membangun suasana yang mendukung motivasi belajar, pendidik dapat 

membantu meningkatkan kesejahteraan emosional siswa, yang pada 

gilirannya akan memperbaiki kualitas pengalaman belajar secara 

keseluruhan. 

Selain itu, motivasi belajar yang kuat dapat menumbuhkan rasa 

tanggung jawab siswa terhadap pendidikan mereka. Ketika siswa 

merasa terdorong untuk belajar, mereka lebih cenderung untuk 

menetapkan tujuan pribadi dan berusaha mencapainya. Hal ini tidak 

hanya membantu membentuk karakter mereka, tetapi juga memberikan 

keterampilan manajemen waktu dan disiplin yang penting dalam 

kehidupan. Dengan demikian, motivasi belajar berperan krusial dalam 

membangun sikap positif siswa terhadap pendidikan dan kehidupan di 

masa depan. 

Selanjutnya, motivasi belajar juga berkontribusi pada 

pengembangan kebiasaan belajar yang baik. Siswa yang termotivasi 
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biasanya lebih disiplin dalam merencanakan dan mempertahankan 

konsistensi dalam belajar. Mereka cenderung lebih menerima umpan 

balik dan siap untuk melakukan perbaikan, yang sangat bermanfaat 

dalam proses pembelajaran. Kebiasaan belajar yang baik ini tidak hanya 

berpengaruh selama masa sekolah, tetapi juga akan berlanjut ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi dan dalam karir mereka di masa depan. 

B. Strategi Guru Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa 

 

 Strategi guru bimbingan konseling (BK) untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa sangat krusial dalam menciptakan suasana belajar 

yang mendukung. Salah satu metode yang efektif adalah konseling 

individu, di mana guru BK fokus memberikan perhatian kepada siswa 

yang menghadapi kesulitan dalam belajar. Dalam sesi ini, guru BK 

membantu siswa menetapkan tujuan belajar yang realistis dan menyusun 

rencana untuk mencapainya. Dengan bimbingan yang tepat, siswa merasa 

lebih terarah dan termotivasi untuk berusaha lebih keras dalam belajar, 

karena mereka memiliki dukungan yang konkret untuk mengatasi 

tantangan yang dihadapi. 

Selain konseling individu, guru BK juga menerapkan konseling 

kelompok sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi belajar. Dalam 

sesi kelompok, siswa dapat saling berbagi pengalaman dan tantangan, serta 

memberikan dukungan satu sama lain. Diskusi dalam kelompok ini tidak 

hanya membantu siswa merasa lebih terhubung secara emosional, tetapi 

juga menciptakan rasa kebersamaan dan solidaritas. Dengan demikian, 
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mereka dapat menemukan solusi bersama atas masalah yang dihadapi, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. 

Suasana yang mendukung ini memungkinkan siswa untuk merasa bahwa 

mereka tidak sendirian dalam perjalanan akademik mereka. 

Guru BK juga berfokus pada pengembangan keterampilan belajar, 

seperti manajemen waktu dan strategi belajar yang efektif. Dengan melatih 

siswa dalam keterampilan ini, guru BK membantu mereka merasa lebih 

siap dan percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas akademik. Selain itu, 

guru BK memberikan penguatan positif, seperti pujian dan penghargaan, 

untuk menghargai usaha dan prestasi siswa, sekecil apa pun itu. Dengan 

kombinasi strategi ini, siswa tidak hanya termotivasi untuk mencapai 

tujuan akademik, tetapi juga mengembangkan sikap positif terhadap 

proses belajar, yang sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang 

mereka. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Bimbingan Konseling dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

 

 Dalam layanan bimbingan konseling guna meningkatkan motivasi 

belajar, tidak semudah yang kita kira, terdapat faktor yang mendukung 

serta menghambat yang dilalui oleh guru BK pada proses tersebut. 

1. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung yang utama bagi guru bimbingan konseling 

(BK) dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dukungan kolaboratif yang 

kuat dari berbagai pihak, yang mencakup guru mata pelajaran, orang tua, 
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dan komunitas sekolah secara keseluruhan. Ketika guru BK menjalin 

kerjasama yang erat dengan guru mata pelajaran, mereka dapat dengan 

lebih efektif mengidentifikasi kebutuhan siswa secara menyeluruh dan 

merancang intervensi yang sesuai berdasarkan informasi yang diperoleh. 

Kerjasama ini tidak hanya memungkinkan guru BK untuk mendapatkan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai kemajuan akademik siswa, 

tetapi juga memberikan mereka kesempatan untuk berkolaborasi dalam 

merancang strategi pembelajaran yang dapat memicu motivasi dan minat 

siswa. Dukungan yang solid dari orang tua juga sangat penting, karena 

keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran dapat memperkuat 

motivasi siswa, membuat mereka merasa lebih diperhatikan dan didukung 

dalam mencapai tujuan akademik mereka. Ketika orang tua aktif 

berpartisipasi, siswa cenderung merasa lebih termotivasi untuk belajar dan 

berprestasi. 

Selain dukungan kolaboratif yang telah disebutkan, ketersediaan 

sumber daya yang memadai juga memainkan peran yang sangat penting 

dalam efektivitas layanan bimbingan konseling yang diberikan. Guru BK 

yang memiliki akses ke materi pelatihan yang berkualitas, alat bantu yang 

relevan, serta program pengembangan keterampilan yang sesuai akan lebih 

mampu menjalankan program yang menarik, inovatif, dan bermanfaat bagi 

siswa. Sumber daya ini memungkinkan guru BK untuk memberikan 

pelatihan yang relevan tentang berbagai keterampilan penting, seperti 

keterampilan belajar yang efektif, manajemen stres, dan pengembangan 
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diri yang berkelanjutan. Dengan adanya sumber daya yang memadai, guru 

BK dapat menciptakan lingkungan yang tidak hanya mendukung motivasi 

belajar siswa, tetapi juga membantu mereka dalam mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan akademik dan 

kehidupan sehari-hari. Lingkungan yang kaya akan sumber daya ini akan 

mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran dan 

mengoptimalkan potensi mereka secara maksimal. 

2. Faktor Penghambat 

 Dalam proses layanan bimbingan konseling yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, terdapat beberapa faktor 

penghambat yang signifikan, di mana salah satu yang paling utama adalah 

kurangnya waktu yang tersedia untuk melakukan konseling secara efektif. 

Banyak sekolah memiliki jadwal yang sangat padat, dengan berbagai 

kegiatan akademik dan non-akademik yang harus diakomodasi, sehingga 

sulit bagi guru bimbingan konseling (BK) untuk melaksanakan sesi 

bimbingan yang memadai dan teratur. Ketidakcukupan waktu ini sering 

kali mengakibatkan guru BK tidak dapat memberikan perhatian yang 

cukup kepada setiap siswa, serta membatasi kesempatan untuk 

membangun hubungan yang kuat dan mendalam dengan mereka. 

Akibatnya, siswa mungkin merasa kurang didukung dalam perjalanan 

pendidikan mereka dan kehilangan motivasi yang diperlukan untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses belajar, yang pada akhirnya dapat 

menghambat perkembangan akademik mereka. 
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Selain itu, kurangnya dukungan dari pihak sekolah, yang 

mencakup administrasi dan rekan guru, juga dapat menjadi penghambat 

serius dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling. Jika pihak 

sekolah tidak menganggap pentingnya peran guru BK dalam 

mendukung perkembangan siswa atau tidak menyediakan sumber daya 

yang diperlukan, hal ini akan menyulitkan guru BK untuk menjalankan 

program yang efektif dan berkualitas. Misalnya, tanpa dukungan yang 

memadai dalam bentuk pelatihan profesional atau akses ke materi yang 

relevan dan up-to-date, guru BK mungkin mengalami kesulitan dalam 

menerapkan metode yang inovatif dan menarik untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Ketidakpahaman dari berbagai pihak tentang 

pentingnya layanan bimbingan konseling dapat mengurangi efektivitas 

program yang dijalankan dan, pada akhirnya, berdampak negatif pada 

motivasi serta perkembangan akademik siswa secara keseluruhan. 

Dalam konteks ini, penting bagi semua pihak di sekolah untuk saling 

berkolaborasi dan memberikan dukungan yang diperlukan agar layanan 

bimbingan konseling dapat berfungsi dengan optimal dan memberikan 

manfaat yang maksimal bagi siswa. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pentingnya Peran Guru BK. Guru bimbingan konseling  memiliki peran 

yang sangat krusial dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Melalui pendekatan yang tepat, seperti bimbingan klasikal dan 

konseling individu, guru BK mampu mengidentifikasi masalah yang 

dihadapi siswa dan memberikan dukungan serta motivasi yang 

diperlukan. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

memperhatikan kebutuhan pribadi siswa, guru BK dapat membantu 

mereka merasa lebih termotivasi dan terarah dalam mencapai cita-cita 

akademik mereka. 

2. Kolaborasi Multi-Pihak: Kolaborasi antara guru BK, guru mata 

pelajaran, wali kelas, dan orang tua sangat penting dalam proses 

pendidikan. Kerjasama yang solid ini memungkinkan identifikasi 

kebutuhan siswa secara menyeluruh dan merancang intervensi yang 

efektif. Dukungan dari orang tua juga berkontribusi besar terhadap 

motivasi siswa, karena keterlibatan mereka dalam proses belajar dapat 

membuat siswa merasa lebih diperhatikan dan didukung. 

3. Dukungan dan Sumber Daya: Ketersediaan sumber daya yang memadai 

dan dukungan dari pihak sekolah merupakan faktor penting dalam 
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efektivitas layanan bimbingan konseling. Tanpa waktu dan sumber 

daya yang cukup, guru BK akan kesulitan untuk memberikan perhatian 

yang memadai kepada siswa. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak 

di sekolah untuk saling berkolaborasi dan memberikan dukungan yang 

diperlukan agar layanan bimbingan konseling dapat berfungsi secara 

optimal, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

perkembangan akademik siswa secara keseluruhan. Hambatan yang 

paling krusial yaitu keterbatasan waktu, jumlah siswa yang banyak 

sehingga rasio guru BK dan siswa yang tidak seimbang menyulitkan 

perhatian individual bagi setiap siswa, dan kurangnya dukungan dari 

pihak sekolah seperti kurangnya fasilitas yang menghambat 

pelaksanaan konseling. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan: 

1. Bagi Kepala Madrasah, diharapkan selalu memberikan dukungan kepada 

konselor dalam meningkatkan pelaksanaan layanan BK, dengan menambah 

tenaga konselor agar pelayanan BK dapat berjalan lebih maksimal, 

menambah waktu di kelas agar layanan BK lebih efektif, dan juga 

menyediakan pelatihan untuk guru BK tentang Teknik motivasi berbasis 

nilai Islami. 

2. Bagi Konselor, diharapkan lebih aktif dalam memberikan pelayanan dan 

pendekatan kepada peserta didik agar seluruh siswa dapat merasakan 

keberadaan pelayanan BK. 
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3. Bagi Orang Tua, sebaiknya selalu memperhatikan kondisi dan 

kemampuan anaknya, serta mendukung layanan BK, agar tujuan dari 

pelaksanaan layanan BK dapat tercapai, sehingga siswa mampu mencapai 

tujuan-tujuan perkembangan meliputi aspek pribadi, sosial, belajar dan 

karier. 

4. Bagi siswa, untuk senantiasa rajin belajar dan memanfaatkan waktu 

mengikuti kegiatan yang bermanfaat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 

Surat Konfirmasi Izin Penelitian dari Madrasah 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2: Biodata Mahasiswa 
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Lampiran 4 

Dokumentasi Profil Madrasah 

NO IDENTITAS MADRASAH VISI 

1 Nama 

Madrasah 

SMP Muhammadiyah 1 

Malang 

Terbentuknya pribadi 

berjiwa kepemimpinan 

Islami, peduli lingkungan, 

dan berwawasan keunggulan 

2 NPSN 20533750 

3 Alamat  

4 Status Swasta 

5 Tahun 

Berdiri 

 

6 Status 

Kepemilikan 

Yayasan 

7 SK Pendirian 

Sekolah 

1349/II.B/Jtm-46/1978 MISI 

8 Tanggal SK 

Pendirian 

1978-05-06 1. Meningkatkan 

sikap penghayatan 

pengamalan ajaran 

agama islam dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

2. Membiasakan 

sikap dan karakter 

Islami di lingkungan 

sekolah. 

3. Melaksanakan 

kegiatan 

Intrakurikuler dan 

Ekstrakurikuler 

dalam bidang 

kepemimpinan. 

4. Menyelenggarakan 

dan mengembangkan 

9 SK Izin 

Operasional 

422/1069/35.73.401/2020 

10 Tanggal SK 

Izin 

Operasional 

2020-02-10 

11 Waktu 

Belajar 

Pagi-Sore 

12 Jarak ke 

Kecamatan 

4,3 KM 

13 Jarak ke 

Pusat Kota 

2,6 KM 
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pendidikan kader 

Muhammadiyah 

5. Menanamkan 

kesadaran peduli dan 

berbudaya 

lingkungan. 

6. Mewujudkan 

kepekaan dalam 

menanggulangi 

kerusakan 

lingkungan dalam 

tindak nyata. 

7. Melaksanakan 

pembelajaran dan 

bimbingan secara 

efektif, inovatif, dan 

kreatif yang berbasis 

Informasi dan 

Teknologi (IT). 

8. Melatih dan 

meningkatkan aspek 

keagamaan, seni, 

budaya, dan olahraga 

melalui berbagai 

lomba. 

  



85 

 

 

 

Lampiran 5 

Dokumentasi Akreditasi Madrasah 
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Lampiran 6 

Jumlah Guru, Karyawan, dan Siswa 

 

Jumlah Guru dan Karyawan 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Siswa 

Kelas L P Total 

Kelas 7 23 23 46 

Kelas 8 17 42 59 

Kelas 9 15 43 58 

Total 55 108 163 

  

Kepala Sekolah 1 

Guru 12 

Karyawan 5 
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Lampiran 7 

Lembar Observasi 

Tanggal : 13 Mei & 15 Mei 2024 

Pukul  : 08.20-13.00 

Hari, 

Tanggal 

Aspek 

Pengamatan 

Indikator Hasil 

Senin, 13 Mei 

2024 

Lokasi dan 

kondisi sosial 

madrasah 

Alamat madrasah 

dan lingkungan 

sekitar madrasah 

SMP 

Muhammadiyah 1 

Malang terletak di 

Jl. Brigjend 

Slamet Riadi No. 

134, Oro-oro 

Dowo, Kec. 

Klojen, Kota 

Malang, Jawa 

Timur 

Rabu, 15 Mei 

2024 

Pembiasaan, 

Proses Belajar 

Mengajar, dan 

Program-

program 

Adanya 

pembiasaan 

dalam 

meningkatkan 

jiwa spiritual 

 

 

Proses belajar 

mengajar serta 

metode guru 

dalam mengajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program 

Kesiswaan 

Terdapat 

pembisaan seperti 

pembacaan 

asmaul husna, juz 

30, dan shalat 

dhuha. 

 

Antara guru dan 

siswa memiliki 

ketertarikan 

tersendiri dalam 

belajar, guru juga 

sangat bersahabat 

dengan siswa, 

serta guru 

menggunakan 

metode yang 

ampuh untuk 

menarik perhatian 

siswa contohnya 

metode 

pendekatan 

fenomena terkini. 

 

Terdapat program 

yang menunjang 

prestasi siswa 
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seperti kelas 

olimpiade, english 

conversation, e-

sport, dan masih 

banyak lainnya. 
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Lampiran 8 

Transkip Wawancara 

Narasumber 1 

Nama   : Yanuar Setyaningrum, M.Pd 

Jabatan  : Kepala Madrasah 

Hari, Tanggal : Senin, 20 Mei 2024 

Pukul    :12.20-13.00 

 

No Pertanyaan Jawaban Kode 

1 Bagaimana kepala 

sekolah 

memandang 

pentingnya layanan 

BK dalam 

mendukung 

perkembangan 

siswa? 

Kepala sekolah 

memandang 

layanan bimbingan 

konseling (BK) 

sebagai elemen 

krusial dalam 

mendukung 

perkembangan 

siswa. Layanan ini 

tidak hanya 

berfungsi untuk 

menangani masalah 

akademik, tetapi 

juga membantu 

siswa dalam 

pengembangan 

emosional dan 

sosial. Kepala 

sekolah menyadari 

bahwa siswa yang 

memiliki dukungan 

konseling yang baik 

cenderung lebih 

termotivasi, lebih 

mampu mengatasi 

stres, dan memiliki 

keterampilan sosial 

yang lebih baik, 

yang semuanya 

berkontribusi pada 

keberhasilan 

- 
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akademik mereka. 

 

Selain itu, kepala 

sekolah melihat 

bahwa layanan BK 

dapat membantu 

menciptakan 

lingkungan belajar 

yang positif dan 

inklusif. Dengan 

adanya program 

bimbingan yang 

efektif, siswa 

merasa lebih 

diperhatikan dan 

didukung, yang 

pada gilirannya 

meningkatkan rasa 

percaya diri dan 

motivasi mereka 

untuk belajar. 

Kepala sekolah juga 

memahami 

pentingnya 

kolaborasi antara 

guru BK, guru mata 

pelajaran, dan 

orang tua dalam 

proses pendidikan, 

sehingga layanan 

BK dapat 

diintegrasikan 

secara efektif ke 

dalam kurikulum 

sekolah. Dengan 

demikian, kepala 

sekolah 

berkomitmen untuk 

mendukung dan 

memperkuat 
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layanan BK sebagai 

bagian integral dari 

upaya 

meningkatkan 

kualitas pendidikan 

di sekolah. 

2 Apa saja bentuk 

layanan BK yang 

disediakan? 

Bentuk layanan 

bimbingan 

konseling (BK) 

yang disediakan di 

sekolah umumnya 

meliputi beberapa 

aspek seperti, 

layanan konseling 

individu, layanan 

kelompok layanan 

informasi, layanan 

mediasi, dan 

layanan konsultasi 

dengan orangtua. 

 

3 Apakah ada 

kolaborasi dengan 

orang tua atau wali 

siswa dalam 

menangani 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

konseling? 

Tentu nya ada 

kolaborasi yang 

dilakukan oleh guru 

BK dengan 

orangtua maupun 

wali kelas siswa 

terkait 

permasalahan yang 

di alami. 

 

4 Adakah sistem 

feedback dari siswa 

atau orang tua 

mengenai layanan 

BK? 

System feedback 

dari siswa maupun 

orang tua yakni 

melalui kuesioner 

yang diberikan 

untuk siswa dan 

orang tua yang 

berisi pertanyaan 

mengenai 

pengalaman mereka 

dengan layanan 
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BK, pihak sekolah 

menyediakan kotak 

saran di sekolah 

Dimana siswa dan 

orang tua dapat 

memberikan umpan 

balik secara 

anonym, dan 

mengadakan 

pertemuan rutin 

dengan orangtua 

dan siswa guna 

membahas layanan 

BK yang diterima. 

5 Apa saja tantangan 

utama yang 

dihadapi dalam 

mengelola layanan 

BK di sekolah ini? 

Tantangan utama 

dalam 

melaksanakan 

layanan BK di 

sekolah ini yakni 

keterbatasan waktu 

sehingga 

membatasai guru 

BK untuk memiliki 

jadwal mengisi di 

kelas dan stigma 

sosial yang 

membuat siswa 

merasa enggan 

untuk 

menggunakan 

layanan BK karena 

stigma sosial yang 

terkait dengan 

meminta bantuan. 

 

6 Bagaimana sekolah 

mengatasi 

tantangan tersebut? 

Cara yang paling 

efektif untuk 

mengatasi 

permasalahan 

tersebut dengan 

kolaborasi antara 
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guru BK dan guru 

mata Pelajaran dan 

melakukan 

bimbingan klasikal 

seperti 

menggunakan 

waktu kosong atau 

jam Pelajaran 

tertentu untuk 

melaksanakan 

bimbingan klasikal 

yang dapat 

menjangkau banyak 

siswa sekaligus. 

7 Apa dampak 

layanan BK 

terhadap 

kesejahteraan 

mental, akademis, 

dan sosial siswa? 

 

Dampak terhadap 

kesejahteraan 

mental yakni dapat 

meningkatkan 

kepercayaan diri, 

meningkatkan 

Kesehatan mental, 

dan pengembangan 

keterampilan 

menghadapi 

masalah. 

Dampak terhadap 

prestasi akademis 

seperti peningkatan 

motivasi belajar dan 

dukungan untuk 

siswa berprestasi 

rendah. 

Dampak terhadap 

kesejahteraan sosial 

siwa seperti 

peningkatan 

hubungan sosial, 

mengurangi stigma 

dan isolasi, dan 

mendorong 
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keterlibatan sosial. 

8 Apakah ada contoh 

kasus di mana 

layanan BK 

memberikan 

perubahan 

signifikan pada 

siswa? 

Dalam situasi 

seorang siswa 

mengalami 

kecemasan yang 

parah menjeang 

ujian, yang 

mengakibatkan 

kesulitan dalam 

konsentrasi dan 

performa akademis 

yang menurun. 

Langkah yang 

digunakan oleh 

guru BK yakni 

dengan melakukan 

sesi konseling 

untuk memahami 

sumber kecemasan 

siswa. Melalui 

teknik relaksasi dan 

strategi manajemen 

stres, siswa 

diajarkan cara 

menghadapi ujian 

dengan lebih 

tenang. 

Perubahan yang di 

alami siswa yaitu 

siswa berhasil 

mengatasi 

kecemasannya, 

mendapatkan nilai 

yang lebih baik 

pada ujian, dan 

merasa lebih 

percaya diri dalam 

kemampuan 

akademisnya. 
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Transkip Wawancara 

Narasumber 2 

Nama   : Masrudi, S.Pd 

Jabatan  : Waka Kesiswaan 

Hari, Tanggal : Senin, 20 Mei 2024 

Pukul   : 13.15-13.25 WIB 

No Pertanyaan Jawaban Kode 

1 Bagaimana 

pandangan Waka 

Kesiswaan 

terhadap peran 

layanan BK dalam 

pengembangan 

karakter dan 

pembinaan siswa? 

Secara umum, 

pandangan Waka 

Kesiswaan terhadap 

peran layanan BK 

dalam 

pengembangan 

karakter dan 

pembinaan siswa 

mencerminkan 

keyakinan akan 

pentingnya layanan 

ini dalam 

menciptakan 

generasi yang tidak 

hanya cerdas secara 

akademik, tetapi 

juga memiliki 

karakter yang baik 

dan mampu 

beradaptasi dalam 

berbagai situasi. 

 

2 Bagaimana 

keterkaitan antara 

layanan BK dan 

kesiswaan di 

sekolah ini? 

Keterkaitan antara 

layanan bimbingan 

konseling (BK) dan 

kesiswaan di SMP 

Muhammadiyah 1 

Malang dapat 

dilihat dari beberapa 

aspek penting yang 

saling mendukung 

dan memperkuat 

tujuan pendidikan di 

sekolah. Seperti 

pengembangan 

karakter siswa, 

dukungan 

emosional dan 

social, Pendidikan 

Kesehatan mental, 

 



96 

 

 

 

dan umpan balik 

untuk 

pengembangan 

program kesiswaan. 

3 Bagaimana pola 

komunikasi antara 

kesiswaan dan 

layanan BK terkait 

masalah-masalah 

yang dialami 

siswa? 

Pola komunikasi 

antara kesiswaan 

dan layanan 

bimbingan 

konseling (BK) 

terkait masalah-

masalah yang 

dialami siswa di 

SMP 

Muhammadiyah 1 

Malang dapat 

dijelaskan melalui 

beberapa aspek 

penting, yakni 

diadakannya 

pertemuan rutin, 

system pelaporan, 

keterlibatan siswa, 

pelatihan dan 

workshop bersama, 

dan program 

evaluasi 
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Transkip Wawancara 

Narasumber 3 

Nama   : Alifah Dellafrinida, S.Psi 

Jabatan  : Guru Bimbingan Konseling 

Hari, Tanggal : Jumat, 17 Mei 2024 

Pukul    : 07.30-08.35 

No Pertanyaan Jawaban Kode 

1 Ada berapa jumlah 

guru Bk di sekolah 

ini? 

Cuma ada 1 mbak 

guru BK di sekolah 

ini. 

 

2 Apakah guru BK 

lulusan dari sarjana 

BK? 

Tidak mbak, saya 

lulusan dari jurusan 

psikologi. 

 

3 Kebanyakan para 

siswa memiliki 

anggapan bahwa 

BK adalah tempat 

dari siswa yang 

sedang bermasalah, 

bagaimana cara 

menghapus 

anggapan siswa 

tersebut? 

Kalau untuk 

menghapus 

pendapat seperti itu 

saya rasa sulit ya 

mbak karena 

memang layanan 

BK itu untuk 

membantu masalah 

yang sedang di 

alami siswa. Cara 

yang cukup 

mengurangi untuk 

statement seperti itu 

adalah dengan 

mengajak 

kolaborasi seperti 

wali kelas karena 

lebih dekat dengan 

siswa nya dan juga 

memberikan 

edukasi tentang 

fungsi BK agar 

mereka tidak 

beranggapan bahwa 

BK adalah tempat 

dari siswa yang 

bermasalah saja. 

 

4 Apakah guru BK 

sendiri mempunyai 

waktu untuk 

mengisi di kelas? 

Tidak mbak karena 

keterbatasan waktu. 
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5 Apakah pelayanan 

BK bisa efektif 

sekalipun tanpa ada 

jam masuk di 

kelas? 

Sangat tidak efektif 

karena justru 

merugikan beberapa 

pihak seperti saya 

sendiri yang kurang 

mengenal 

kepribadian siswa 

dan kurang 

maksimal dalam 

memberikan 

layanan BK. 

 

6 Siapa saja yang 

terlibat dalam 

pelaksaan BK 

dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa di madrasah 

ini? 

Karena memang BK 

itu independent 

secara teori tapi 

dalam praktik nya 

seperti melibatkan 

wali kelas, wali 

murid, dan 

melibatkan seluruh 

elemen sekolah. 

 

7 Bagaimanakah 

bentuk komunikasi 

yang baik diberikan 

diberikan guru BK 

terhadap siswa? 

Untuk komunikasi 

yang menurut saya 

penting itu adalah 

asessmen, tapi kita 

juga menyesuaikan 

dengan karakter 

mereka. Saya 

pribadi akan 

menjadi apa yang 

mereka inginkan 

seperti contoh 

mereka ingin curhat 

kepada saya sebagai 

teman, intinya saya 

memposisikan 

senyamannya 

mereka. 

 

8 Apakah guru BK 

melibatkan 

masyarakat dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa? 

Tentu, saya 

melibatkan seluruh 

elemen sekolah 

beserta Masyarakat 

untuk membantu 

meningkatkan 

motivasi belajar 

mereka. 

 

9 Apakah guru BK Betul sekali, jadi  
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melakukan 

kunjungan pribadi 

untuk memantau 

perkembangan 

siswa? 

pihak BK akan 

melakukan home 

visit jika siswa 

memang sudah 

butuh penanganan 

khusus dari sekolah. 

Tapi kita juga izin 

terlebih dahulu 

kepada wali murid 

siswa untuk 

berkonsultasi terkait 

siswa. 

10 Masalah apa saja 

yang biasanya di 

hadapi oleh 

kebanyakan siswa? 

Di madrasah ini 

masalah yang 

biasanya sering 

terjadi itu kasus 

bullying kepada 

sesame. 

 

11 Faktor apa saja 

yang menjadi 

penyebab 

kurangnya motivasi 

belajar siswa di 

madrasah ini? 

Ada berbagai 

fackor, seperti 

lingkungan belajar 

yang kurang 

nyaman, kurangnya 

dukungan dari pihak 

keluarga, metode 

pengajaran yang 

kurang relevan 

dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, 

serta pengaruh 

teknologi yang 

mengganggu proses 

belajar siswa. 

 

12 Bagaimana usaha 

yang dilakukan 

guru BK untuk 

mengatasi siswa 

yang memiliki 

motivasi belajar 

yang rendah? 

Pertama dengan 

mengidentifikasi 

masalah yang 

terjadi, memberikan 

sesi edukasi & 

motivasi, 

memberikan 

dukungan 

emosional, 

keterlibatan dengan 

orang tua, dan 

melakukan 

monitoring & 
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evaluasi. 

13 Apa saja hambatan 

yang diterima guru 

BK dalam 

pelaksaan BK? 

Kurangnya 

dukungan dari pihak 

sekolah, sikap siswa 

nya sendiri, 

keterbatasan 

sumber daya, 

kurangnya 

Kerjasama dengan 

wali murid, dan 

faktor ekonomi 

siswa yang berasal 

dari latar belakang 

ekonomi rendah 

mungkin lebih 

fokus pada 

kebutuhan dasar 

daripada 

pendidikan, yang 

mempengaruhi 

motivasi dan 

kehadiran mereka.  

 

14 Bagaimana sikap 

siswa dilingkungan 

sekolah baik 

terhadap teman, 

guru, maupun staff 

sekolah? 

Sikap siswa 

terhadap teman 

cenderung 

kolaboratif dengan 

saling membantu 

dalam tugas dan 

kegiatan, meskipun 

ada juga persaingan 

yang mendorong 

mereka untuk 

belajar lebih baik. 

Dukungan 

emosional antar 

teman sering 

terlihat, tetapi ada 

juga masalah 

bullying baik dari 

pelaku maupun 

korban. 

Sikap siswa pada 

guru umumnya 

menunjukkan rasa 

hormat kepada guru 

dan terbuka untuk 
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berdiskusi, tetapi 

ada kalanya mereka 

merasa tidak puas 

dengan metode 

pengajaran, yang 

dapat 

mempengaruhi 

motivasi belajar. 

Keterlibatan siswa 

meningkat ketika 

mereka merasa 

didukung oleh guru. 

Sikap siswa 

terhadap staff 

cenderung tetap 

menghargai staff 

non-pengajar yang 

menciptakan 

lingkungan nyaman, 

meskipun interaksi 

dengan mereka 

terbatas. 

 

15 Adakah perubahan 

yang terjadi pada 

siswa setelah 

mengikuti layanan 

tersebut? 

Pasti nya ada, 

seperti peningkatan 

motivasi belajar, 

peningkatan 

keterampilan sosial, 

kepercayaan diri 

yang meningkat, 

pengelolaan emosi 

yang lebih baik, 

perubahan sikap 

terhadap guru 

maupun teman 

lainnya, dan 

peningkatan 

kesejahteraan 

mental. 
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Lampiran 9 

Dokumentasi 

Masjid SMP Muhammadiyah 1 Malang 

 

Visi Misi Madrasah 
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Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah (Yanuar Setyaningrum, M.Pd) 

 

Wawancara dengan Ibu Alifah Dellafrinida, S.Psi 
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Wawancara dengan Ibu Alifah Dellafrinida, S.Psi 

  

Wawancara dengan Pegawai TU 
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Tapak Suci 

 

Workshop 
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Upacara Bendera 

 

Rapat Dewan Guru 
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Sosialisasi Pencegahan Bullying 

 

Drum Band 
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Kegiatan Kerja Bakti 

 

Pramuka Muhasa 
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Klub Bahasa Inggris 

 

Pembuat Konten 

 

 

 



110 

 

 

 

Tari Muhasa 

 

Bina Vokal 
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Lampiran 10 

Jurnal Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 11 

Sertifikat Bebas Plagiasi 
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